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BAB
I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara pendidikan dan pengajaran maka guru merupakan salah satu komponen yang penting dalam proses belajar mengajar, tentu ikut berperan dan berkreativitas dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam proses belajar mengajar seorang guru dituntut mengadakan pendekatan kepada siswa, agar perannya sebagai pembimbing dan motivator dapat berjalan searah, serasi dan seimbang dengan tujuan yang akan dicapai.

Peran seorang guru sebagai pembimbing ataupun motivator dalam proses belajar mengajar seperti menghidupkan suasana kelas dan memberikan motivasi agar terjadi interaksi yang edukatif hingga dapat menciptakan pembelajaran yang hangat dan menyenangkan. Guru juga bertugas sebagai mediator dalam segala situasi dimana proses belajar mengajar itu berlangsung, karena merupakan figur yang akan ditauladani, baik perkataan dan tingkah lakunya oleh siswa. Dengan demikian apabila guru dapat memainkan perannya dengan baik diharapkan terjadi peningkatan hasil belajar yang baik pula, dalam ranah afektif, kognitif maupun psikomotorik.

Melihat gejala tersebut peran guru akan tampak sangat besar sekali di dalam proses pendidikan, selain sebagai suri tauladan yang baik, guru juga harus mempunyai kemampuan yang memadai dalam menunaikan tugas dan kewajibannya sebagai seorang guru untuk mampu mencermati kondisi dan situasi yang ada seperti dapat memanfaatkan sarana dan prasarana tersebut sebagai media untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar yang dilakukannya, karena diharapkan akan mempertinggi hasil belajar.

Dalam proses belajar mengajar dalam kelas guru juga bertanggung jawab dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih efektif sebagaimana dikatakan :

Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran masih tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses pengajaran belum dapat digantikan oleh mesin radio, tape recorder ataupun komputer yang paling modern sekalipun. Masih terlalu banyak unsur manusiawi seperti sikap, nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang merupakan hasil dari proses pengajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut.

Secara disadari maupun tidak perkembangan zaman pada saat ini turut mempengaruhi cara belajar siswa akan beradaptasi dengan lingkungan. Dengan demikian dalam mengontrol dan memberikan landasan keilmuan dalam menjalani kehidupan menjadi sebuah hal yang sangat sentral untuk dikaji dan dipelajari. Apalagi pada masa remaja, dimana mereka sedang mengalami masa yang sangat kompleks maksudnya sebagaimana dijelaskan Abdul Hadis dalam bukunya “Psikologi Dalam Pendidikan” yakni:

Secara psikologis diketahui bahwa masa remaja adalah masa yang penuh gejolak dan goncangan jiwa bagi remaja. Gejolak dan gonjangan jiwa terjadi karena remaja sedang dalam pencarian identitas diri dan menjalani masa eksplorasi yang menyebabkan para remaja ingin mencoba terhadap segala hal yang diketahui melalui proses membaca dan mengalami dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Gejolak dan goncangan jiwa juga terjadi karena remaja sedang mengalami masa pubertas yang menyebabkan dorongan seksual remaja sangat sensitif dan menuntut untuk disalurkan (dorongan kebutuhan id) yang bersifat instiktif 
.

Mengingat masa remaja tersebut penuh gejolak dan goncangan, maka para guru diharapkan memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang remaja dan permasalahanya dan masalah psikologi remaja. Proses interakasi belajar mengajar pada pelajaran, pola pelajaran yang diberikan dalam kelas akan berkaitan dalam penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Menjadi sebuah tantangan bagi seorang tenaga pengajar untuk menjelaskan dan memberikan pemahaman mengenai bagaimana seharusnya menjalani kehidupan di dunia yang fana ini dengan membekali siswa berbagai macam disiplin ilmu. 

Pelaksanaan pembelajaran ini juga diperlukan profesionalisme dan kesungguhan serta keaktifan seorang guru beserta siswa sehingga tujuan tersebut tercapai dengan baik. Namun proses pembinaan dan pengajaran tersebut harus mengikuti perkembangan dan pertumbuhan kepribadian siswa. Dan perlu diketahui bahwa setiap individu dari siswa memiliki tingkat kecerdasan dan kemampuan yang berbeda. Hal ini dituntut kepada bagaimana cara seorang guru agar semua siswa yang memiliki kecerdasan yang berbeda itu dapat secara menyeluruh untuk menguasai materi pelajaran yang diberikan. Oleh sebab itu guru harus mampu menciptakan suasana yang efektif dalam proses belajar mengajar, agar terjadi interaksi belajar mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik dan sungguh-sungguh serta menumbuhkan gairah belajar siswa dan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa
.

Pentingnya keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran untuk memberikan wawasan dan keterampilan lainya, seorang guru yang mengelola interaksi belajar mengajar paling tidak harus memiliki dua modal dasar yakni kemampuan mendesain program dan keterampilan mengkomunikasikan program itu kepada siswa. Dua modal itu telah dirumuskan di dalam beberapa kompetensi guru yang meliputi: menguasai bahan, mengelola kelas, menggunakan media atau sumber, menguasai landasan-landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan program bimbingan penyuluhan sekolah, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran
. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar ini atau pada istilah yang interakasi edukatif menjadi salah satu modal dalam menunjang keberhasilan pembelajaran dalam kelas maka akan berkaitan pula dengan metode-metode pengajaran, namun bukan sebuah kendala besar pada saat guru bertatap muka dengan siswanya harus tampak monoton maksud di sini berpusat pada guru tetapi justru dapat menjadi tantangan yang menarik untuk setiap pertemuan dalam kelas agar menjadikan pelajaran tersebut menyenangkan maka anak didik akan termotivasi dengan sendirinya yang pada akhirnya bermuara pada keberhasilan dalam pembelajaran tersebut. Tentu saja dalam interakasi yang terjadi antara guru dan siswa membutuhkan komponen-komponen sebagai pendukung dan pelengkap terciptanya interaksi edukatif yang baik. Menurut pendapat Sardiman, A.M dalam bukunya yang berjudul “Interakasi dan Motivasi Belajar Mengajar”, menyebutkan ciri-ciri interakasi edukatif antara lain :

1. Adanya tujuan yang ingin dicapai

2. Adanya bahan atau pesan yang menjadi isi interakasi

3. Adanya pelajar yang aktif mengalaminya

4. Adanya guru yang melaksanakan pengajaran

5. Adanya metode yang digunakan untuk mencapai tujuan

6. Adanya situasi dan kondisi yang memungkinkan agar proses belajar berjalan dengan baik, dan

7. Adanya penilaian terhadap hasil interaksi

Dengan demikian sekolah sebagai wadah berlansungnya proses pendidikan, pengajaran, penanaman nilai baik pengetahuan maupun nilai memerlukan situasi dan kondisi yang baik dalam lingkungan kelas maupun luar kelas. Namun agar tetap jadi perhatian bahwa peran guru akan sangat terlihat pada saat melakukan pembelajaran dalam kelas, karena berbagai macam komponen yang disebutkan diatas lebih dominan berada dalam ruangan. Oleh karena itu faktor-faktor yang melekat pada guru memiliki pengaruh itu adalah:

1. Kepribadian

2. Penguasaan bahan

3. Penguasaan kelas

4. Cara guru berbicara

5. Cara menciptakan suasana kelas

6. Memperhatikan prinsip individualitas

7. Bersifat terbuka, mau bekerja sama, tanggap terhadap inovasi dan mampu melaksanakan eksperimen dalam kegiatan mengajarnya
. 

Berkaitan dengan pengajaran, ketika guru akan melaksanakan kegiatan belajar mengajar tentu akan memikirkan sebelumnya apa saja yang akan dilakukan oleh guru kepada siswa untuk menyampaikan materi sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. Istilah yang kita kenal adalah “strategi” dalam pembelajaran, secara defenitif strategi belajar mengajar merupakan sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu.
 Dalam buku Abddurrahmansyah disebutkan salah satu dalam komponen kurikulum adalah strategi atau metodologi pembelajaran; 

Menurut Noeng Muhadjir ada beberapa strategi yang bisa digunakan dalam pembelajaran nilai. Pertama, strategi tardisional adalah startegi yang menggunakan indoktrinasi, startegi ini dapat memetakan secara langsung nilai-nilai mana yang baik dan buruk. Melalui strategi ini guru mempunyai peran yang dominan sedangkan siswa hanya mengetahui dan menghapal saja. Juga seorang guru hanya berfungsi sebagai penyampai juru bicara yang belum tentu dia sendiri melaksanakan atau tidak, strategi ini lebih menekankan pada penguasaan kognitif. Kedua, strategi bebas adalah kebalikan dari strategi tradisional. Dalam strategi ini guru tidak hanya memberitahu siswa pengetahuan tentang nilai-nilai baik atau buruk, tetapi siswa justru diberi kebebasan dalam menginventarisasi dan mengidentifikasi nilai-nilai yang disepakati. Ketiga, strategi reflektif adalah jalan mondar mandir antara menggunakan pendekatan teoritis ke pendekatan empirik. Sikap konsintensi dan arif merupakan modal utama penggunaan strategi ini dalam hal bagaimana seorang guru menerapkan kriteria untuk menganalisis kasus-kasus empiric dan dalam menggunakan aksioma-aksioma sebagai dasar deduksi untuk menjabarkan konsep teoritik ke dalam terapan pada kasus-kasus yang lebih khusus dan operasional. Keempat, strategi transinternal. Strategi ini dilakukan dengan jalan melakukan transformasi, transaksi dan transinternalisasi nilai. Guru dan siswa sama-sama terlibat komunikasi aktif yang tidak hanya melibatkan komunikasi verbal dan fisikal, tetapi juga melibatkan komunikasi batin.

Berbagai macam strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, dalam teori yang lain disebutkan bahwa strategi memiliki banyak sekali jenis pendapat lain disebutkan bahwa variabel startegi pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga yaitu startegi pengorganisasian, startegi penyampaian dan strategi pengelolaan
 sedangkan dalam buku “Startegi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan” ada beberapa startegi pembelajaran yang dapat digunakan, Rowntree (1974) mengelompokkan ke dalam strategi penyampaian penemuan atau exposition-discovery learning, dan strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individual atau groups-individual learning.
 Sedangkan dalam teori yang lain disebutkan bahwa strategi memiliki beberapa bentuk seperti teori elaborasi, strategi pengelolaan motivasional, startegi pembelajaran pemecahan masalah, strategi pembelajaran berbasis masalah, strategi pembelajaran pelatihan laboratorium, strategi pembelajaran inkuiri, strategi pembelajarn kooperatif, dan sebagainya.

Secara umum dapat kita ketahui bahwa strategi tersebut adalah langkah-langkah kegiatan yang dilakukan melalui perencanaan dan pertimbangan oleh seorang guru sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar. Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang optimal, tanpa strategi yang jelas proses pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara efektif dan efisien.
 Namun dalam hal ini kerap kali civitas akademika menyamakan antara strategi dan metode sehingga disini perlu kita garis bawahi oleh karena itu penulis mengklasifikasikan beberapa istilah berikut:

· Strategi biasanya menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu.

· Metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.

· Pendekatan (approach) dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum.

· Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu metode.

· Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu, dengan demikian taktik sifatnya lebih individual.

Dari penjelasan diatas, maka dapat ditentukan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung pada pendekatan yang digunakan; sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan berbagai metode pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran guru dapat menentukan teknik yang dianggapnya relevan dengan metode, dan penggunaan teknik itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru yang satu dengan guru yang lain.

Dalam proses belajar mengajar motivasi sangat diperlukan, secara umum setiap guru yang mengajar tidak terlepas dari kegiatan motivasi ini dari segi berbagai macam mata pelajaran. sedangkan motivasi sendiri terbagi menjadi dua jenis yaitu motivasi intrinsik (dorongan dari dalam individu) dan ekstrinsik (pengaruh dari luar individu). Oleh karena itu strategi untuk meningkatkan kondisi pembelajaran yang baik dan efektif salah satunya dengan melaksanakan motivasi tersebut. Menurut Oemar Hamalik menyebutkan ada tiga fungsi motivasi:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan langkah penggerak dari setiap kegiatan yang dikerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbutan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Sebagaimana hal diatas dalam pelaksanaan tugas professional guru membutuhkan strategi yang tepat dan tentunya sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.  Oleh karena itu, strategi dalam pembelajaran intens perlu diupayakan sebaik mungkin dengan demikian menunjukkan perangkat dalam proses belajar mengajar perlu ditingkatkan seperti sarana maupun prasarana yang dibutuhkan, sebab sekolah sebagai tempat berlangsungnya proses perubahan individu perlu meningkatkan efektivitasnya dalam interaksi sehingga komunikasi dapat berjalan dengan baik dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Hubungan yang terjalin antara guru dan murid bukanlah sebatas transfer of knowledge saja melainkan juga ada hal yang menunjukkan transfer of value juga perlu dilaksanakan.

B. Identifikasi Masalah 
Sedemikian penting peran guru dalam memberikan motivasi tentu hal ini dilakukan oleh guru-guru hampir di setiap sekolah pada saat di kelas maupun ruang kelas. Namun, dari observasi yang dilakukan penulis di MA Patra Mandiri terdapat beberapa permasalahan yang diidentifikasi penulis yaitu:

a) Masih ada siswa yang belum displin di lingkungan sekolah (baju masih dikeluarkan, sepatu warna-warni, dan pelajaran olahraga memakai kaos).

b) Siswa yang keluar masuk kelas pada jam pelajaran berlangsung, menganggu teman yang sedang belajar bahkan ada yang sering jajan di kantin sekolah atau sembunyi di WC pada saat proses pembelajaran.

Sedangkan dari sekolah sendiri terlihat sebagian besar guru masih dominan menggunakan metode ceramah, atau lebih dikenal dengan strategi ekspositori hal ini dikarenakan guru terlalu banyak menyampaikan materi secara verbal, sehingga mungkin siswa kurang memiliki ketertarikan saat mengikuti pembelajaran yang terlihat monoton.

Dari beberapa permasalahan diatas penulis mengangkat penelitian permasalahan  itu dari segi motivasi dari siswa yang masih belum terlihat untuk menjalankan kewajibannya dengan baik, padahal guru-guru terlihat berusaha memberikan motivasi seperti pujian atau hukuman.

C. Batasan Masalah 
Pembelajaran mempunyai arti penting dalam kehidupan seorang manusia sebab melalui balajar maka seorang manusia akan menentukan kualitas hidupnya. Sebagaimana Allah SWT telah berfirman dalam ayat-ayat yang suci pada surat Al- Mujadillah ayat 11 bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang memiliki ilmu karena yang demikian merekalah yang mampu membimbing umat menuju jalan yang benar dan membawa mereka kepada kehidupan yang lebih baik, yang artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-lapanglah dalam majlis” maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”, maka berdirilah niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-oarang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
 
Sehubungan dengan arti dari ayat diatas, pendidikan adalah hal yang utama dalam kehidupan manusia, Allah SWT pun menjanjikan keutamaan bagi orang-orang berilmu.  Sesuai dengan kenyataan yang ada untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran secara optimal bukanlah hal yang mudah, hal ini karena disebabkan berbagai faktor yang menjadi penghambatnya. Oleh karena itu dalam rangka seorang guru menjalankannya perannya tersebut maka dalam skripsi ini akan membahas tentang strategi guru dalam pengelolaan motivasi sebab dari latar belakang tersebut sesuai dengan kondisi yang ada di lingkungan sekolah MA Patra Mandiri Plaju, dikarenakan mengingat teori tentang strategi pembelajaran/ belajar mengajar yang luas serta berbagai macam strategi yang ada juga selain itu juga peran guru merupakan motivator bagi siswanya yang dijadikan suri tauladan. 

D. Rumusan Masalah   
Ada tiga permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Bagaimana strategi pembelajaran guru dalam mengelola motivasi di MA Patra Mandiri Plaju Palembang?

b. Bagaimana keberhasilan guru mengajar di MA Patra Mandiri Plaju?

c. Bagaimana hubungan strategi pembelajaran guru dengan keberhasilan guru mengajar di MA Patra Mandiri Plaju Palembang?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian

Hasil penelitian ini bertujuan untuk:

a. Untuk mengetahui strategi pembelajaran guru dalam mengelola motivasi di MA Patra Mandiri Plaju Palembang.

b. Untuk mengetahui keberhasilan guru mengajar di MA Patra Mandiri Plaju Palembang.

c. Untuk mengetahui hubungan strategi pembelajaran guru dengan keberhasilan guru mengajar di MA Patra Mandiri Plaju Palembang. 

2. Kegunaan Penelitian

Adapun hasil penelitian ini bermanfaat untuk:

a. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan     rujukan dalam penelitian berikutnya terutama masalah yang berkenaan dengan strategi guru dalam mengelola motivasi pada pelaksanaan proses belajar dan mengajar.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat dalam bentuk sumbangsih saran pada umumnya dan para pengelola pengajaran khususnya, terutama guru-guru di MA Patra Mandiri Plaju untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

F. Kajian Pustaka
Dedi Ansury, tentang “ Pengaruh Pola Interaksi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MAN I Palembang” pada penelitianya menerangkan pola yang digunakan oleh guru pada mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah pola dua arah seperti guru dalam memberikan bimbingan belajar pada siswa dan mengadakan kerjasama dengan orang tua murid, sedangkan komentar siswa hanya sedikit saja kegiatan yang dapat meningkatkan semangat dan motivasi belajar, karena permassalahan yang terjadi yakni siswa di MAN I kurang motivasi dalam belajar sehingga mengakibatkan proses belajar menagajar kurang dinamis dan menyenangkan
.

Evita Dewi dalam skripsinya“Efektifitas Manajemen Dalam Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Kualitas Proses Belajar Mengajar PAI di SMA Negeri I Bayung Lincir” menjelaskan efektifitas penerapan manajemen penegelolaan kelas dapat dikategorikan kurang, indikatornya adalah rendahnya daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan guru, hal tersebut dapat dilihat dari minimnya kemampuan siswa dalam mengembangkan kecakapan sendiri. Dengan demikian, sebagai guru pendidikan agama Islam agar memiliki kompetensi dalam mengelola kelas karena letak keberhasilan kegiatan belajar terletak pada proses pelaksanaan belajar mengajar
.

Dalam skripsi Agus Srimudin yang berjudul “Kontribusi Psikologi Perkembangan Bagi Keberhasilan Guru Pendidikan Agama Islam” menyimpulkan mengajar dan mendidik merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab moral yang cukup berat. Berhasil atau tidaknya pendidikan pada siswa sangat tergantung pada pertanggungjawaban guru dalam melakasanakan tugasnya, karena guru merupakan figur yang kompleks terutama bagi anak didiknya, karena guru memiliki kompetensi yang handal; berupa kompetensi kepribadian, kompetensi penugasan atau bahan dan kompetensi dalam cara mengajar
.

Dalam skripsi Harwidi yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Pada Remaja” menjelaskan strategi yang dapat diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan akhlakul karimah pada remaja adalah dengan menggunakan bebberapa metode pendidikan (pengajaran) yang dianggap relevan dengan permasalahan tersebut. Adapun metode-metode tersebut antara lain metode teladan, metode pembiasaan, metode nasehat, metode hukuman, metode kisah, metode motivasi dan metode hukuman
.

Dalam skripsi Bahri Zaman “Strategi Guru Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Shailendra Plaju Palembang“ menjelaskan antara stategi dan minat sangat berpengaruh dalam melaksanakan proses belajar mengajar karena apabila guru melaksanakan strategi dengan baik dan tepat akan menumbuhkan minat dalam diri siswa tersebut
.

Dalam skripsi Nana Ningsih (2004) yang berjudul “Strategi Guru Dalam Menerapkan Belajar Aktif Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SLTP Negeri I Banyuasin III” menjelaskan strategi yang dilakukan guru dalam menerapkan belajar aktif yaitu melalui beberapa tahapan antara lain : tahap pra instruksional, tahap instruksional, tahap evaluasi dan tahap tindak lanjut karena siswa SLTPN I Banyuasin III hendaknya kuarang aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar PAI di sekolah serta kegiatan keagamaanya agar dapat dipraktekkan dalam masyarakat sekitar, kemudian guru-guru PAI disini juga terlihat mendominasi pada saat pengajaran berlangsung
.

Dalam skripsi Novrian Akhzan yang berjudul “Urgensi Pengelolaan Kelas Dalam Menunjang Keberhasilan Proses Belajar Mengajar” menjelaskan pengelolaan kelas yang baik dapat mendukung proses belajar mengajar seperti administrative manajemen, yang meliputi perenacanaan kelas, pengorganisasian kelas, pengarahan kelas, koordinasi kelas, komunikasi kelas dan control kelas serta operatif manajemen kelas yang meliputi tata usaha kelas, kegiatan perbekalan, keuangan kelas, pembinaan  personal kelas dan hubungan masyarakat di lingkungan kelas
. 

Persamaan yang menjadi kajian pustaka penulis diatas adalah sama-sama ingin mengetahui bagaiamana strategi dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan perencanaan sehingga tujuan dapat berhasil dengan baik karena tanpa perencanaan maka tujuan akan sulit dicapai secara optimal. Sedangkan perbedaan dengan skripsi penulis lebih memfokuskan pada strategi yang dilakukan guru dalam pengelolaan motivasional, walaupun setiap guru di seluruh sekolah pastinya menggunakan motivasi namun yang dimaksud di MA Patra Mandiri Plaju dalam kaitannya mengelola interaksi belajar mengajar di sekolah sehingga guru tersebut dapat dikatakan telah memiliki keberhasilan dalam mengajar.

G. Kerangka Teori  
Guru dalam pembelajaran sebagai salah satu komponen yang berperan dalam menjembatani tujuan pengajaran khususnya pada setiap pelajaran. Sedangkan pengertian guru sendiri menurut pandangan tradisional adalah seorang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, sedangkan dalam pengertian lain menurut persatuan guru-guru Amerika Serikat, guru adalah semua petugas yang terlibat dalam tugas-tugas kependidikan serta menurut ahli kependidikan; “Teacher is a person who causes a person to know or be able to do something or give knowledge or skill” (Roestiyah, 1982:182)
. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan dasar dan menengah disebut guru dan pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan tinggi disebut dosen
 Berdasarkan sejumlah pendapat yang dijelaskan dapatlah kita simpulkan bahwa guru merupakan seseorang yang bertugas menyampaikan sejumlah pengetahuan kepada peserta didik dalam lingkungan kependidikan.  Seorang guru tentunya dituntut memiliki kemampuan untuk menciptakan sebuah kondisi pembelajaran yang efektif sehingga peserta didik dapat terbawa dalam suasana yang sedemikian rupa hingga akhirnya terfokus pada satu kegiatan seperti yang dijelaskan oleh Sardiman A. M bahwa interaksi belajar mengajar mengandung arti adanya kegiatan interaksi dari guru yang melaksanakan tugas mengajar disatu pihak, dengan warga belajar (siswa, anak didik/ subjek belajar) yang sedang melaksanakan kegiatan belajar dipihak lain
. Serangkaian kegiatan pembelajaran tentunya tidak terlepas pada visi dan misi sekolah maupun kurikulum yang dipakai sekolah tersebut. Keberhasilan kurikulum pendidikan yang telah direncanakan, oleh sebab itu guru harus meiliki beberapa kompetensi yang harus dimiliki yakni : 

Menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, melaksanakan program belajar mengajar, mengenal kemampuan anak didik, menguasai landasan-landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk pengajaran, mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan di sekolah, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah dan memahami prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran
.

Menurut pengertian secara psikologis belajar merupakan suatu perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interakasi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Dalam defenisi lain belajar adalah perubahan tingkah laku (change of behavior) peserta didik baik pada aspek pengetahuan, sikap ataupun keterampilan sebagai hasil respon pembelajaran yang dilakukan guru.
 Sedangkan mengajar pada umumnya usaha  guru untuk menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur lingkungan sedemikian rupa sehingga terjadi interaksi antara murid dengan lingkungan, termasuk guru, alat pelajaran dan sebagainya yang disebut proses belajar sehingga tercapai pelajaran yang telah ditentukan.

Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan.
 Sedangkan dalam pengertian yang lain disebutkan juga menurut Hornby bahwa istilah strategi mula-mula dipakai  dikalangan militer dan diartikan sebagai seni dalam merancang (operasi) peperangan, terutama yang erat kaitannya dengan gerakan pasukan dan navigasi ke dalam posisi perang yang dipandang paling menguntungkan untuk memeperoleh kemenangan.
 Penetapan strategi tersebut harus didahului oleh analisis kekuatan musuh yang meliputi jumlah personal, kekuatan persenjataan, kondisi lapangan, posisi musuh dan sebagainya. Dalam perwujudannya, strategi itu akan dikembangkan dan dijabarkan lebih lanjut menjadi tindakan-tindakan nyata dalam medan pertempuran.

Strategi menurut DR. Nana Sudjana ia mengatakan bahwa strategi mengajar (pengajaran) pada dasarnya adalah tindakan nyata dari guru atau praktek guru dalam melaksananakan pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan efesien.
 Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah, mendefinisikan kata strategi sebagai suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.

Dalam proses belajar mengajar seorang guru apapun mata pelajaran yang diajarkan tidak terlepas dari motivasi, hal ini penting untuk membantu rangkaian pada saat menyampaikan materi. Secara teori menurut Martin dan Briggs (1986), motivasi adalah kondisi internal dan eksternal yang mempengaruhi bangkitnya arah serta tetap berlangsungnya suatu kegiatan atau tingkah laku. Keller (1983) mendefinisikan motivasi sebagai intensitas dan arah suatu perilaku serta berkaitan dengan pilihan yang dibuat seseorang untuk mengerjakan atau menghindari suatu tugas serta menunjukkan tingkat usaha yang dilakukannya. 

Dengan demikian dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru memerlukan strategi yang tepat dalam rangka tercapainya pelajaran yang telah ditentukan, sedangkan pengertian strategi sendiri adalah konsep strategi dalam konteks ini dimaksudkan untuk menunjuk pada karakteristik abstrak serangkaian tindakan guru, peserta didik dalam events pengajaran.
 Diharapkan melalui strategi tersebut akan mencapai juga keberhasilan guru mengajar dengan melihat beberapa indikator berikut: 

a) Daya serap terhadap bahan pengajaran/ instruksional yang diajarkan dapat mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

b) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/ instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok.

Sedangkan dalam penjelasan yang lain disebutkan juga bahwa keberhasilan guru mengajar untuk dapat mampu melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru harus memiliki kemampuan professional, yaitu terpenuhinya 10 kompetensi guru, yang meliputi:

1. Menguasai bahan meliputi:

2. Mengelola program belajar mengajar, meliputi:

3. Mengelola kelas, meliputi:

4. Penggunaan media atau sumber, meliputi:

5. Menguasai landasan-landasan pendidikan.

6. Mengelola interaksi belajar mengajar.

7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran.

8. Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah.

9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

Melalui strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru pada saat mengajar dalam hal ini akan dilakukan dengan pendekatan baik individu maupun kelompok, karena isi pelajaran yang diterima tersebut diserap selain individu juga kelompok walaupun pada dasarnya belajar tetap bersifat individual.

H. Variabel Penelitian 
Adapun variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 



X





Y
I. Definisi Operasional  Variabel
Untuk menyatakan pengertian pada judul tersebut dengan demikian terbagi menjadi dua bagian variabel X dan variabel Y, yaitu sebagai berikut:

Pada variabel X yaitu startegi pembelajaran guru adalah kegiatan yang dirancang oleh guru yang menurutnya sesuai sebelum pelaksanaan belajar mengajar di sekolah. Dalam skripsi ini menggunakan startegi pengelolaan motivasional dengan maksud bahwa guru sebagai motivator maka jenis motivasi yang digunakan lebih mengarah kepada motivasi ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan program dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.
 
Mengingat usaha merupakan indikator langsung dari strategi pengelolaan motivasi belajar maka secara operasional stratgi pengelolaan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah seperti (1) memberi angka, (2)hadiah, (3) mengadakan saingan/ kompetisi, (4) menumbuhkan kesadaran agar mengerjakan tugas dengan baik, (5) memberi ulangan, (6) mengetahui hasil belajar siswa, (7) pujian, (8) hukuman,(9)  hasrat untuk belajar, (10) minat dapat dilakukan dengan; membangkitkan adanya kebutuhan; menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau; memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik; menggunakan berbagai macam bentuk mengajar; dan (11) rumusan yang diakui dan diterima baik oleh siswa.
 Dengan demikian bentuk motivasi ini dapat dilihat dari guru yang mengadakan proses pembelajaran dan siswa yang berasal dari dalam dirinya untuk melakukan pembelajaran dengan baik.
Sedangkan dalam buku Prof. Pupuh Faturrohman dan M. Sobry Sutikno, M.Pd menyebutkan ada beberapa strategi menumbuhkan motivasi belajar siswa, yakni menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik, memberikan hasiah, mengedakan persaingan di antara siswa, memberi pujian, memberi hukuman, membangkitkan dorongan  siswa untuk belajar, membentuk kebiasaan belajar yang baik, membantu kesulitan belajar siswa baik individu maupun kelompok, menggunakan metode yang bervariasi dan menggunakan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Strategi dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting bahwa di dalamnya terdapat usaha-usaha yang mengarah kepada tercapainya tujuan pembelajaran maka apabila sebuah tujuan tercapai maka akan menujukkan keberhasilan dalam pembelajaran. Oleh karena itu indiktor strategi pengelolaan motivasional guru yaitu:
1. Menjelaskan tujuan belajar kepada siswa.
2. Membantu kesulitan belajar siswa baik secara individu ataupun kelompok.
3. Memberikan penghargaan seperti hadiah, pujian atau hukuman.
4. Membangkitkan dorongan belajar kepada siswa yaitu memberikan angka, memberikan ulangan, mengadakan persaingan diantara siswa, dan menumbuhkan kesadaran untuk mengerjakan tugas dengan baik.
Sedangkan variabel Y adalah keberhasilan guru mengajar yang dimaksud adalah hasil dari kemampuan atau kompetensi dasar yang harus dimiliki guru sebagai tugas pendidik dan pengajar dalam menjalankan kewajibannya tersebut telah terlaksana dengan sebaik-baiknya, pada hakikatnya mengantarkan siswa mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Keberhasilan atau kegagalan dalam proses belajar mengajar merupakan sebuah ukuran atas proses pembelajaran. Apabila merujuk pada rumusan operasional keberhasilan belajar maka belajar dapat dikatakan berhasil apabila diikuti ciri-ciri seperti daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi baik individu maupun kelompok, perilaku yang digariskan tujuan pengajaran khusus telah dicapai siswa, dan terjadinya proses pemahaman secara sekuensial mengantarkan materi tahap berikutnya.
 
Dalam penjelasan lain sesuai dengan judul mengenai keberhasilan mengajar, secara defenitif mengajar adalah proses yang dilakukan guru dalam mengembangkan kegiatan belajar siswa, hal ini mengandung pengertian proses mengajar guru menghadirkan proses belajar pada siswa yang berwujud perubahan tingkah laku, keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi. Dalam konsep ini  tampak guru bukan saja sebagai pengejar melainkan sebagai pembimbing, pemimpin belajar, dan fasilitator belajar.
 Dengan demikian indikator dalam upaya keberhasilan guru mengajar yaitu: 
1. Menguasai bahan pelajaran atau materi yang diajarkan sesuai dengan bidangnya.
2. Mengelola program belajar mengajar seperti merumuskan tujuan instruksional, mengenal kemampuan (entry behavior) siswa dan menggunakan metode yang tepat.

3. Mengelola kelas dengan cara menciptakan iklim belajar yang menyenangkan.

4. Menggunakan berbagai alat pengajaran dan fasilitas belajar seperti laboraturium atau perpustakaan.
5. Memanajemen waktu pembelajaran dengan baik.

6. Mengevaluasi hasil belajar siswa.

Dengan demikian secara umum yang telah diketahui bersama indikator diatas merupakan  penjabaran dari beberapa kompetensi yang harus dimiliki guru dalam rangka menjalankan tugas dan peran guru yang professional.

J. Hipotesis Penelitian  
Hipotesa penelitian adalah jawaban sementara terhadap penelitian yang kebenaranya harus diuji secara empiris, adapun hipotesa yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: semakin baik strategi pembelajaran guru dalam pengelolaan motivasi maka semakin tinggi keberhasilan guru mengajar siswa di MA Patra Mandiri Plaju Palembang.

Ho: semakin kurang strategi pembelajaran guru dalam pengelolaan motivasi maka    semakin rendah keberhasilan guru mengajar siswa di MA Patra Mandiri Plaju Palembang.

K. Metodologi Penelitian      

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan jenis penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif karena metode ini dapat diartikan sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat  deskriptif kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.

2. Jenis Data dan Sumber Data 
a. Jenis Data
Adapun jenis data yang ada dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Yang termasuk dalam data kualitatif adalah data yang menjadi sumber penelitian, seperti dokumentasi sekolah, data keadaan guru, siswa dan struktur organisasi sekolah sedangkan untuk data kuantitatif terdiri dari jumlah guru, siswa dan jumlah sarana dan prasarana yang terdapat di MA Patra Mandiri Plaju.

b. Sumber Data
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru-guru yang mengajar serta data-data sekunder yang diperoleh dari sumber lain seperti kepala sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum, bagian tata usaha (TU) dan dokumen MA Patra Mandiri, literatur (buku-buku yang digunakan sebagai landasan teori) yang menunjang penelitian ini, maupun surat kabar.

3. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan siswa yang bertempat di MA Patra Mandiri Plaju. Berdasarkan surat keputusan kepala sekolah MA Patra Mandiri Plaju telah ditetapkan nama guru untuk setiap bidang mata pelajaran yang mengajar siswa pada tahun ajaran 2009-2010 berjumlah 23 orang merupakan variabel X dan variabel Y karena teknik yang digunakan adalah teknik sampling nonprobability sampling.  Jadi seluruh guru dan yang berjumlah 23 orang adalah yang digunakan dalam penelitian ini disebut sampling jenuh artinya teknik ini dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi menjadi sampel.
  
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ada beberapa metode yang akan dipakai yaitu :

a.  Metode observasi yakni pengamatan langsung pelaksanaan strategi pembelajaran guru dalam proses belajar mengajar di dalam kelas serta data tentang kondisi umum MA Patra Mandiri Plaju melalui metode yang digunakan adalah observasi tidak terstruktur. 
b. Metode wawancara terstruktur yakni mengajukan sederetan pertanyaan    kepada kepala sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum, serta komponen yang termasuk dalam sekolah untuk mendapatkan data tentang gambaran umum lokasi penelitian.

c. Metode dokumentasi yakni data-data yang dipergunakan untuk mengetahui keadaan lingkungan sekolah, sejarah pendirian MA Patra Mandiri dan data penunjang seperti lampiran jumlah guru, siswa, tenaga pegawai serta sarana dan prasarana MA Patra Mandiri Plaju.

d. Metode angket yaitu sejumlah daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh guru melalui metode ini akan diperoleh data tentang strategi belajar guru terhadap mata pelajaran yang diajarkannya serta status keberhasilannya.

5. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai berikut :

1. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 dan 2 tentang strategi pembelajaran guru dan keberhasilan guru mengajar di MA Patra Mandiri Plaju menggunakan rumus:

                         F


              p =           x 100%

                        N

Keterangan:

F   = frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N   = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

P    = angka persentase.

2. Untuk mengetahui hubungan strategi pembelajaran guru dengan keberhasilan guru mengajar, penulis menggunakan rumus korelasi product momen dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Mencari Nilai Statistik Dasar(SD)
b. Mencari Jumlah Kuadrat (JK). Dengan rumus sbb: 

JKX = ∑X
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c. M encari Jumlah Produk (JP). Dengan rumus sbb:  

JPxy = ∑XY - 
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d. Mencari Koefisien Korelasi (KK). Dengan rumus sbb:


rxy  = JPxy : 
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e. Mengkonsultasikan Nilai R Hitung dengan R Tabel

f. Menginterprestasikan Hasil Analisis

g. Mencari Koefisien Determinasi

h. Menginterprestasikan Hasil Analisis

i. Menyimpulkan Hasil Analisis.



6. Deskripsi Uji Coba Instrumen


Dari hasil analisis uji coba instruemen variabel X dan Y telah disebar angket sebanyak 15 soal kepada 10 oarang responden, maka hasil yang didapat untuk variabel X soal yang gugur sebanyak 5 butir soal, dapat dilihat pada lampiran bahwa butir yang mempunyai validitas tinggi adalah butir nomor 7 dengan koefisien korelasi 0,903 dan paling rendah adalah butir nomor 5 dengan koefisien korelasi 0,105. Sedangkan untuk variabel Y soal yang gugur juga sebanyak 5 butir soal, dapat dilihat pada lampiran bahwa butir soal yang mempunyai validitas tinggi adalah butir nomor 3 dengan koefisien korelasi 0,945 dan peling rendah adalah butir nomor 11 dengan koefisien korelasi 0,104.

Dalam hal analisis item Masrun (1979) menyatakan ”Teknik Korelasi untuk menentukan validitas item ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak digunakan”. Kemudian interpretasi hasil item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3 jadi kalau butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

G.  Sistematika Pembahasan
 
Untuk memudahkan penulis dalam penyusunan penelitian ini, maka sistem pembahasannya adalah sebagai berikut: 

 
Bab Pertama, Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesa penelitian, metodologi penelitian, sistematika pembahasan.

 
Bab Kedua, Landasan Teori meliputi: deskripsi teori tentang strategi pembelajaran guru dalam pengelolaan motivasional guru dan pengertian keberhasilan guru mengajar, lalu tujuan dan fungsi strategi pembelajaran, dan faktor-faktor yang mempengaruhi  strategi pembelajaran dalam keberhasilan guru mengajar.
 
Bab Ketiga, Kawasan Penelitian meliputi: napak tilas berdirinya MA Patra Mandiri Plaju, rencana strategis MA Patra Mandiri Plaju yang terbagi dalam visi dan misi serta sekolah dan program kontrak prestasi, periodesasi kepemimpinan kepala MA Patra Mandiri Plaju, kondisi objektif MA Patra Mandiri yang terbagi pada keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana sekolah, prestasi akademik siswa dan prestasi non akademik siswa, dan hubungan antara MA Patra Mandiri dengan PT Pertamina Plaju.
 
Bab Keempat, meliputi: tentang analisis data yang terdiri dari jawaban terhadap permasalahan yang ada yaitu tentang bagaimana startegi pembelajaran guru dalam strategi mengelola motivasional guru, bagaimana keberhasilan guru mengajar dan bagaimana hubungan strategi pembelajaran guru dan keberhasilan guru mengajar di MA Patra Mandiri Plaju.


Bab Kelima, Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

BAB II

LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori

1. Strategi Pembelajaran Guru

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses yang bersifat unik dan kompleks. Dikatakan unik karena kegiatan pembelajaran berkenaan dengan dua kelompok manusia yakni antara guru dan siswa dalam upaya mengembangkan serta meningkatkan kualifikasi kemanusiaanya secara manusia. Sedangkan dikatakan kompleks karena pembelajaran senantiasa melibatkan berbagai aspek dan komponen yang mendasari dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya.
 Oleh karena itu diperlukan adanya suatu kemampuan dalam mengelola seluruh aspek dan komponen tersebut, sehingga mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan disepakati bersama, baik secara teoritis maupun dalam tataran praktis.

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
 

Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan.
 Sedangkan dalam pengertian yang lain disebutkan juga menurut Hornby bahwa istilah strategi mula-mula dipakai  dikalangan militer dan diartikan sebagai seni dalam merancang (operasi) peperangan, terutama yang erat kaitannya dengan gerakan pasukan dan navigasi ke dalam posisi perang yang dipandang paling menguntungkan untuk memeperoleh kemenangan.
 Penetapan strategi tersebut harus didahului oleh analisis kekuatan musuh yang meliputi jumlah personal, kekuatan persenjataan, kondisi lapangan, posisi musuh dan sebagainya. Dalam perwujudannya, strategi itu akan dikembangkan dan dijabarkan lebih lanjut menjadi tindakan-tindakan nyata dalam medan pertempuran.

Secara historis istilah strategi lazimnya digunakan pada bidang kemiliteran namun pada perkembanganya strategi juga dapat dipakai pada berbagai bidang, khususnya bidang pendidikan. Pada pengertian yang lain disebutkan strategi adalah: 

“Menurut Alwi Suparman, bahwa strategi pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan dan cara pengorganisasian materi pelajaran, peserta didik, peralatan, bahan serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Dick dan Carrey dalam Sujarwo, strategi pembelajaran adalah suatu pendekatan dalam mengelola secara sistematis kegiatan pembelajaran sehingga sasaran didik dapat mencapai isi pembelajaran atau tujuan seperti yang diharapkan. Dapat dirumuskan bahwa strategi pemelajaran adalah prosedur yang dipilih pendidik dalam mengelola secara sistematis kegiatan pembelajarann dari beberapa komponen pembelajaran (materi pembelajaran, peserta didik, waktu, alat, bahan, metode pembelajaran dalam menncapai tujuan yang telah ditetapkan)”.

Guru sebagai komponen penting dari tenaga pendidikan, memiliki tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru diharapkan paham tentang pengertian strategi pembelajaran. Pengertian strategi pembelajaran dapat dikaji dari dua kata pembentuknya, yaitu strategi dan pembelajaran. Kata strategi berarti cara atau seni menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu.

· Dalam peperangan digunakan strategi peperangan digunakan strategi peperangan dengan menggunakan sumber daya tentara dan peralatan perang untuk memenangi peperangan.

· Dalam bisnis digunakan strategi bisnis dengan mengerahkan sumber daya yang ada sehingga tujuan perusahaan untuk mencari keuntungan tercapai.

· Dalam pembelajaran digunakan strategi pembelajaran dengan penggunaan berbagai sumber daya (guru dan media) untuk mencapai tujuan pembelajaran.

“Pembelajaran berarti upaya membelajarkan siswa, dengan demikian strategi pembelajaran berarti cara dan seni untuk menggunakan semua sumber belajar dalam upaya membelajarkan siswa. Sebagai suatu cara strategi pembelajaran dikembangkan dengan kaidah-kaidah tertentu sehingga membentuk suatu bidang pengetahuan tersendiri. Sebagai suatu bidang pengetahuan, strategi pembelajaran dapat dipelajari dan kemudian diaplikasikan dalam kegiatan pembelaajaran. Sedangkan sebagai suatu seni, strategi pembelajaran kadang-kadang secara implisit dimiliki seseorang tanpa pernah belajar secara formal tentang ilmu strategi pembelajaran. Misalnya banyak pengajar/ guru (khususnya pada tingkat perguruan tinggi) yang tidak memiliki latar keilmuan tentang strategi pembelajaran, namun mampu mengajar dengan baik dan siswa yang diajar merasa senang dan termotivasi. Sebaliknya, ada guru yang telah menyelesaikan pendidikan keguruanya secara formal dan memiliki pengalaman belajar yang cukup lama, namun dalam mengajar yang dirrasakan oleh siswanya “tetap tidak enak”. Mengapa bisa demikian? Tentu hal tersebut bisa dijelaskan dari segi seni. Sebagai suatu seni, kemapuan mengajar dimiliki oleh seseorang diperoleh tanpa haruus belajar ilmu cara-cara mengajar secara formal”.
 

Mengenai penjelasan tersebut strategi pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang berisi perencanaan dengan menggunakan sumber daya yang ada  dalam rangka mencapai tujuan. Secara bahasa, strategi biasa diartikan sebagai ‘siasat’,’kiat’,’trik’,atau ‘cara’. Sedang secara umum strategi ialah suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
 Adapun strategi belajar mengajar bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan guru-murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Atau dengan kata lain, strategi belajar mengajar merupakan sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu.

Dalam proses belajar mengajar secara defenitif kata pembelajaran berasal dari kata belajar yang mengandung pengertian sebagai berikut:

“Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku, sedangkan dalam defenisi yang lain belajar adalah perubahan tingkah laku (change of behavior) peserta didik baik pada aspek pengetahuan, sikap ataupun keterampilan sebagai hasil respon pembelajaran yang dilakukan guru”.
 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa belajar pada hakikatnya adalah sebuah proses atau aktivitas yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya preubahan tersebut bersifat positif, maju (progress) dan meliputi seluruh aspek tingkah lakunya baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotornya. Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam belajar yaitu:

1. Perubahan terjadi secara sadar

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional

3. Perubahan dalam balajar bersifat positif, progress dan aktif

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

5. Perubahan dalam belajar bertujuan/ terarah

6. Perubahan belajar mencakup seluruh aspek tingkah laku

Dengan demikian pembelajaran sejatinya adalah dengan adanya tampak perubahan perilaku yang positif dan terjadi dengan sadar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Pada hakikatnya belajar adalah “perubahan” yang terjadi dalam diri seseorang setelah  melakukan aktivitas tertentu. Walaupun pada kkenyataanya tidak semua perubahan termasuk kategori belajar. Misalnya. Perubahan fisik, mabuk, gila dan sebagainya. Dalam belajar yang terpenting adalah proses bukan hasil yang diperolehnya.
 Banyak pendapat para ahli yang mendenfnisikan belajar mengajar dengan berbagai istilah dan pengertian yang berbeda, meski perbedaan tersebut sebenarnya terletak pada aksentuasinya saja. 

“Nana Sudjana mengatakan bahwa strategi belajar mengajar merupakan tindakan guru melaksanakan rencana mengajar, artinya usaha guru dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan, metode, alat serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian strategi belajar mengajar adalah usaha nyata guru dalam praktik mengajar yang dinilai aktif dan efisien atau politik dan taktik guru yang dilaksanakan dalam praktik mengajar di kelas. Pendapat yang agak lain mengatakan, strategi belajar mengajar adalah upaya guru dalam menciptakan system lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar. T. Rakajoni, seorang pakar pendidikan, mengartikan strategi belajar mengajar sebagai pola umum perbuatan guru-murid di dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar, sementara Joyce dan Weil mengatakan bahwa strategi belajar mengajar sebagai model-model mengajar. Akhirnya dari berbagai pendapat tersebut dapat dilklasifikasikan menjadi dua macam, yakni strategi belajar mengajar sebagai oprasionalisasi dari desain pembelajaran/ tindakan nyata adari rencana mengajar, kedua strategi belajar mengajar tersebut sebagai pemikiran abstrak konsepsional”.
  

Kutipan di atas menunjukkan bahwa guru/ pendidik memiliki peran yang penting dalam melaksanakan strategi belajar mengajar namun bukan berarti guru harus mendominasi dalam proses pembelajaran tersebut, jika siswa berupaya meningkatkan pemahaman mereka terhadap bahan pelajaran tertulis maupun yang disajikan oleh guru, mereka umumnya menggunakan strategi belajar. Menurut DePorter, dkk (2001), hal yang paling berharga dalam belajar adalah bagaimana cara belajar, dan hal itu dapat dilihat dari strategi belajar yang digunakan. Strategi merupakan suatu perencanaan atau metode yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang seringkali diarahkan pada peningkatan kinerja akademik seseorang.
 Gagne menyebut strategi belajar dengan strategi kognitif, yaitu keterampilan-keterampilan belajar “how to learn” yang merupakan cara individu mengelola belajar, memori dan berpikirnya, penjelasan lebih lanjut.
 Dengan demikian strategi belajar mengandung pengertian metode yang digunakan dalam menyiasati belajar dalam arti yang positif sehingga tujuan belajar tercapai secara efektif dan efisien.

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method or series of activities designed to achieves a particular educational goal. Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
 Ada dua hal yang dapat kita cermati dari pengertian tersebuut. Pertama, strategi pembelajaran merupakan renacana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk pengunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/ kekuatan dalam pembelajaran. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan. 

“Kemp (1995) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. Senada dengan pendapat diatas, Dick dan Carey (1985) juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa”.

Kemudian langkah selanjutnya upaya dalam mengimplementasikan renacana yang disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun secara optimal, inilah yang disebut dengan metode. Dengan demikian bisa terjadi dalam satu strategi pembelajaran digunakan beberapa metode. Seringkali dalam pengertiannya terdapat beberapa istilah yang memiliki kemiripan dengan strategi, oleh karena itu penulis mengklasifikasikan beberapa istilah berikut:

· Strategi biasanya menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu.

· Metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.

· Pendekatan (approach) dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum.

· Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu metode.

· Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu, dengan demikian taktik sifatnya lebih individual.

Dari penjelasan diatas, maka dapat ditentukan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung pada pendekatan yang digunakan; sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan berbagai metode pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran guru dapat menentukan teknik yang dianggapnya relevan dengan metode, dan penggunaan teknik itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru yang satu dengan guru yang lain. Oleh karena itu variabel strategi pembeajaran diklasifikasikan menjadi tiga yaitu:

ii. Strategi pengorganisasian (organizational strategy) merupakan cara untuk menata isi suatu bidang studi, kegiatan ini berhubungan dengan tindakan pemilihan isi/ materi, penataan isi, pembuatan diagram, format dan sejenisnya. 

iii. Strategi penyampaian (delivery strategy) adalah cara untuk menyampaikan pembelajaran pada siswa dan/ untuk menerima serta merespons masukan dari siswa.

iv. Strategi pengelolaan (management strategy) adalah cara untuk menata interaksi antara siswa dan variabel strategi pembelajaran lainya (variabel strategi pengorganisaisian dan strategi penyampaian). Strategi pengelolaan pembelajaran berhubungan dengan pemilihan tentang strategi pengorganisasian dan strategi penympaian yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Strategi pengelolaan pembelajaran berhubungan dengan penjadwalan, pembuatan catatan kemajuan belajar, dan motivasi.

Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan. Rowntree mengelompokkan ke dalam strategi penyampaian-penemuan atau exposition-discovery learning dan strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individual atau groups-individual learning.
 Sedangkan dalam klasisfikasi yang lain strategi belajar mengajar dibedakan menjadi beberapa klasifikasi sesuai dengan katagorinya:

1. Ditinjau dari segi pengaturan guru-siswa

a. Dari segi pengaturan guru, dapat dibedakan menjadi pengajaran oleh seorang guru atau suatu tim guru, yakni dua atau lebih guru mengajar dalam kelas secara bersama-sama mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil belajar siswa.

b. Dari segi pengaturan siswa, dapat dibedakan menjadi tiga bentuk pengajaran, antara lain pengajaran klasikal, pengajaran kelompok kecil dan pengajaran perorangan.

c. Dari segi hubungan guru-siswa, dapat dibedakan menjadi tiga, antara lain sebagai berikut:

1. Hubungan langsung guru-siswa melalui bentuk tatap muka.

2. Hubungan langsung guru-siswa dalam bentuk tatap muka dengan bantuan media    pengajaran sebagai alat bantu mengajar.

3. Hubungan tak langsung, bila penyampaian-penyampaian pesan disampaikan dengan perantara media, baik media cetak (modul) maupun media elektronik (radio, kaset suara, atau video).

2. Stuktur peristiwa belajar-mengajar

Dari struktur peristiwa belajar mengajar dibedakan menjadi dua:

1. Struktur peristiwa belajar mengajar yang bersifat tertutup, yakni proses belajar mengajar yang segala sesuatunya ditentukan relative ketat, dimana guru tidak berani menyimpang dari persiapan mengajar yang telah dibuat.

2. Struktur peristiwa belajar yang bersifat terbuka, yakni proses belajar mengajar dimana tujuan, materi dan prosedur yang akan ditempuh untuk mencapainya ditentukan sementara kegiatan belajar mengajarnya berlansung.

3. Peran guru siswa dalam pengolahan pesan

a. Pengajaran bersifat ekpositorik, yakni peran disajikan dalam keadaan siap diolah tuntas oleh guru sebelum disampaikan kepada siswa.

b. Pengajaran bersifat heuristik atau hipotetik, yakni pesan yang disajikan tidak diolah tuntas oleh guru dengan maksud agar diolah sendiri oleh siswa, baik dengan atau tanpa bantuan guru.

4. Proses pengolahan pesan

a. Strategi pengajaran induktif

Yakni pengajaran dimana proses pengolahan pesan bertolak pada contoh-contoh kongkrit pada generalisasi atau prinsip yang bersifat umum dari fakta-fakta yang nyata pada konsep yang bersifat abstrak.

b. Strategi pengajaran deduktif

Merupakan kebalikan dari proses pengajaran induktif.

Dengan demikian dalam pelaksanaan strategi pembelajaran terdapat berbagai jenis dan klasifikasi yang dapat diterapkan oleh seoarang guru dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar, namum guru juga harus meneyesuaikan strategi diatas dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang ada. Secara implisit strategi berdasarkan batasan masalah yang dituliskan yaitu:

2. Strategi Pengelolaan Motivasional

Menurut Martin dan Briggs (1986), motivasi adalah kondisi internal dan eksternal yang mempengaruhi bangkitnya arah serta tetap berlangsungnya suatu kegiatan atau tingkah laku. Keller (1983) mendefinisikan motivasi sebagai intensitas dan arah suatu perilaku serta berkaitan dengan pilihan yang dibuat seseorang untuk mengerjakan atau menghindari suatu tugas serta menunjukkan tingkat usaha yang dilakukannya. Mengingat usaha merupakan indikator langsung dari motivasi belajar, maka secara operasional motivasi belajar ditentukan oleh indikator-indikator sebagai berikut;

a. Tingkat perhatian siswa terhadap pembelajaran

· Membangkitkan daya persepsi

· Membangkitkan keinginan untuk meneliti/ bertanya

· Menggunakan strategi yang bervariasi

b. Tingkat relevansi pembelajaran dengan kebutuhan siswa

· Menyajikan isi pembelajaran yang berorientasi pada tujuan/ kompetensi

· Menggunakan strategi yang sesuai

· Menciptakan keakraban

c. Tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam mengerjakan tugas-tugas pembelajaran

· Menyajikan prasyarat belajar

· Memberi kesempatan untuk sukses

· Memberi kesempatan melakukan kontrol pribadi

d. Tingkat kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukannya

· Memberi kesempatan mengaplikasikan pengetaahuan yang baru dikuasai

· Merencanakan umpan balik/ penguatan yang positif

· Mempertahankan standar dan konsekuensi secara konsisten

Ditinjau dari tipe motivasi, para ahli membagi menjadi dua jenis, yaitu sebagai berikut:

· Motivasi intrinsik, yaitu keinginan bertinndak yang disebabkan faktor pendorong dari dalam individu. Dalam proses belajar mengajar siswa yang termotivasi secara intrinsik dapat dilihat dari kegiatan yang tekun dalam mengerjakan tugas-tugas belajar karena merasa butuh dan ingin mencapai tujuan belajar yang sebenarnya.
· Motivasi ekstrinsik, yaitu adalah motivasi yang keberadaannya karena pengaruh rangsangan dari luar. Motivasi ekstrinsik bukan merupakan keinginan yang sebenarnya ada di dalam diri siswa untuk belajar; tujuan individu melakukan kegiatan adalah  mencapai tujuan yang terletak di luar aktivitas belajar individu itu sendiri, atau tujuan itu tidak terlibat di dalam aktivitas belajar.
Bentuk-bentuk dari motivasi diatas memiliki fungsi bahwa motivasi berguna seebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai penggerak perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Guru merupakan faktor yang penting untuk mengusahakan terlaksananya fungsi-fungsi tersebut dengan cara terutama memenuhi kebutuhan siswa. Ada beberapa strategi untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, yakni:

1) Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik, pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu seorang guru menjelaskan tujuan yang akan dicapainya kepada siswa. Makin jelas tujuan makin besar pula motivasi dalam melaksanakan kegiatan belaajar.
2) Hadiah, memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi untuk memacu semangat belajar lebih giat tentu siswa yang belum berprestasi akan mengejar siswa yang berprestasi.
3) Saingan/ kompetisi, guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya.

4) Pujian, sudah sepantasnya siswa yang berprestasi diberikan pengahargaan atau pujian yang bersifat membangun.

5) Hukuman, diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat proses belajar mengajar.

6) Memberikan perhatian yang maksimal kepada peserta didik untuk belajar.

7) Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

8) Membantu kesulitan belajar peserta didik, baik secara individual atau kelompok.

9) Menggunakan metode yang bervariasi.

10) Menggunakan media yang baik serta harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3. Keberhasilan Guru Mengajar 

Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru dan siswa. Banyak kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan dalam pelaksanaanya, terutama bila menginginkan hasil belajar yang lebih baik kepada seluruh siswa. Sebelum membahas keberhasilan guru mengajar ada baiknya disinggung mengenai mengajar dalam proses belajar mengajar itu sendiri. Terdapat aneka ragam pengertian mengenai belajar, berikut menurut beberapa ahli.

Mengajar adalah: “Segala upaya yang disengaja dalam rangka memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan”.
 Rumusan pengertian ini sejalan dengan pendapat William H. Burton yang menyatakan bahwa mengajar adalah upaya dalam memberi perangsang (stimulus), bimbingan, pengalaman dan dorongan kepda siswa agar terjadi proses belajar mengajar.

Dari rumusan dan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa mengajar adalah tugas pokok seorang guru atau bisa disebut tenaga pengajar karena itu mengajar atau pengajaran yang dilakukan adalah salah satu dari sekian kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Untuk dapat mampu melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru harus memiliki kemampuan professional, yaitu terpenuhinya 10 kompetensi guru, yang meliputi:

1. Menguasai bahan meliputi:

a. Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah.

b. Menguasai bahan pengayaan/ penunjang bidang studi.

2. Mengelola program belajar mengajar, meliputi:

a. Merumuskan tujuan instruksional.

b. Mengenal dan dapat menggunakan prosedur instruksional yang tepat.

c. Melaksanakan program belajar mengajar.

d. Mengenal kemapuanan anak didik.

3. Mengelola kelas, meliputi:

a. Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran.

b. Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi.

4. Penggunaan media atau sumber, meliputi:

a. Mengenal, memilih dan menggunakan media.

b. Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana.

c. Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar.

d. Menggunakan micro teaching untuk unit program pengenalan lapangan.

5. Menguasai landasan-landasan pendidikan.

6. Mengelola interaksi belajar mengajar.

7. Menilai prestasi siswa unntuk kepentingan pelajaran.

8. Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah, meliputi:

9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

Sedangkan Akmal Hawi dalam bukunya “Kompetensi Guru PAI” menyebutkan ada empat kompetensi guru yang harus dimiliki yaitu kompetensi pribadi, kompetensi professional, kompetensi pedagogis dan kompetensi sosial.
 Tugas mengajar adalah tugas profesional yang dilakukan guru atau dosen, pekerjaan ini berwujud pada rangkaian kegiatan yang dilakukan guru dalam mengatur dan mengorganisasikan kegiatan belajaar sehingga menumbuhkan dan memotivasi siswa melakukan kegiatan belajar. Pada hakikatnya, menurut Witherington bahwa mengajar adalah proses yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan kegiatan belajar siswa.

Oleh karena itu strategi dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting sehingga dapat dijadikan pedoman dalam keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang bagaimana yang hendak dicapai dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan itu. Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif untuk mencapai sasaran. Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling efektif. Keempat, menetapkan norma-norma atau criteria keberhasilan sehingga guru mempunyai pegangan yang dapat dijadukan ukuran untuk menilai samapai sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang dilakukannya.

Selain di atas, disebutkan pula mengenai hasil peembelajaran adalah semua efek yang dapat dijadukan sebagai indikatoor tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda. Variabel hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:

a. Keefektifan pembelajaran, diukur dari tingkat pencapaian siswa dan terdapat empat indikator untuk mempreskripsikannya yaitu (1) kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari, (2) kecepatan unjuk kerja, (3) tingkat alih belajar, dan (4) tingkat retensi.

b. Efesiensi pembelajaran, diukur dengan perbandingan antara keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai siswa dan/ atau jumlah biaya yang digunakan dalam pembelajaran.

c. Daya tarik pembelajaran, diukur dengan mengamati kecenderungan siswa untuk tetap/ terus belajar.

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat diakatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dapat dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan insruksional khusus dari bahan tersebut. Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal-hal sebagai berikut:

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

2. Perilaku yang diu gasriskan dalam tujuan pengajaran/ instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok.

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Tingkatan keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Istimewa/ maksimal apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

2. Baik sekali/ optimal apabila sebagian besar (76 % s.d 99 %) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

3. Baik/ minimal apabila bahan pelajaran yang daiajarkan hanya (60% s.d 75 %) saja dikuasai oleh siswa.

4. Kurang apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

Dengan melihat pada indikator di atas daya serap siswa dalam pelajaran dan persentase keberhasilan siswa dalam mencapai TIK tersebut, dapatlah kita ketahui keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan oleh guru. Sebagai tolak ukur keberhasilan praktik mengajar, aspek yang dinilai meliputi sembilan aspek, yaitu:

i. Kemampuan membuka pelajaran

ii. Kemampuan menggunakan metode

iii. Kemampuan menggunakan peralatan/ media

iv. Kemampuan menjelaskan

v. Kemampuan menanggapi respons dan pertanyaan sisa

vi. Penguasaan bahan pelajaran

vii. Kemampuan menggunakan waktu secara efisien

viii. Kemampuan menutup pelajaran

ix. Kemampuan melaksanakan penilaian dan pencapaian hasil belajar

Dengan demikian keberhasilan guru mengajar dipengaruhi juga oleh kompetensi yang harus dimiliki oleh guru-guru seperti pedagogik, professional, sosial dan kepribadian.
B. Tujuan dan Fungsi Strategi Pembelajaran Guru dalam Keberhasilan Guru Mengajar

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar diperlukan strategi pembelajaran seperti yang telah diketahui bersama strategi adalah serangkaian rencana yang ditentukan dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan dalam hal ini materi bahan ajar. Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga mencapai hasil yang optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah, sehingga tujuan pelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain pembelajaran tidak akan berlangsung secara efektif dan efisien.

“Strategi pembelajaran sangat berguna bagi guru maupun siswa. Bagi guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa- pengguna strategi pembelajaran- dapat mempermudah proses belajar (mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran), karena setiap strategi pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa”.
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Gambar. 1 Hubungan strategi pembelajaran-guru-siswa-hasil belajar

Pentingnya strategi belajar dalam mencapai keberhasilan belajar bagi siswa, digambarkan dengan baik oleh Alderman dengan model peningkatan motivasi belajarnya yang dikenal dengan The Link Model. Dalam model tersebut terdapat empat komponen utama untuk mencapai kesuksesan belaja, yaitu: tujuan, strategi belajar, pengalaman sukses, dan atribusi terhadap kesuksesan. Seringkali siswa yang berprestasi rendah adalah mereka yang tidak efesien dalam pembelajaran dikarenakan kegagalan mereka dalam menerapkan strategi belajar yang dapat memfasilitasi kinerja belajar mereka.
 

Dengan demikian fungsi strategi pembelajaran tidak hanya berimplikasi terhadap kepentingan guru dalam mengajar, namun juga berperan baik dalam pola belajar siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya.  

C. Faktor-faktor yang Mendukung Strategi Pembelajaran Guru dan Keberhasilan Guru Mengajar

Hasil dalam pembelajaran merupakan harga yang tinggi dalam proses belajar mengajar karena hasil yang baik hanya dapat dicapai dengan usaha dari seorang guru yang bersungguh-sunguh, kerja keras serta mempersiapkan tenaga dan pikiran dalam memprogram pengajaran yang akan dilakukan. Namun, tidak menutup kemungkinan akan ada kegagalan yang ditemui diakibatkkan berbagai faktor yang mempengaruhinya seperti dijelaskan satu persatu berikut ini:

· Tujuan 

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari perjalanan proses belajar-mengajar berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran. Tercapainya tujuan sama halnya keberhasilan pengajaran. Guru hanya menyusun Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK), karena Tujuan Pembelajaran Umum sudah tersedia dalam GBPP. TPK ini harus dirumuskan secara operasional dengan memenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu:

· Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai.

· Membatasi dalam keadaan mana perubahan perilaku dalam arti menggambarkan standar minimal perilaku yang dapat diterima sebagai hasil yang dicapai.

2. Guru

Latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar adalah dua aspek yang mempengaruhi kompetensi seorang guru dibidang pendidikan dan pengajaran. Guru yang bukan berlatar belakang pendidikan keguruan dan ditambah tidak berpengalaman mengajar, akan banyak menemukan masalah di kelas, karena tidak memiliki bekal teori pendidikan dan keguruan. 

3.  Anak didik

Peserta didik yang memiliki perbedaan individual serta latar belakang kehidupan sosial keluarga dan masyarakat yang berlainan, kemudian berkumpul dalam sekolah dengan membawa perbedaan-perbedaan karena itu perbedaan anak pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis ini mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. 

4. Kegiatan pengajaran

Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara guru dengan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya. Gaya mengajar guru mempengaruhi gaya belajar anak didik. Menurut Muhammad Ali, dapat dibedakan ke dalam empat macam, yaitu gaya mengajar klasik, gaya mengajar teknologis, gaya mengajar personalisasi dan gaya mengajar interaksional.

1. Bahan dan alat evaluasi

Validitas dan reabilitas data dari hasil evaluasi itulah yang mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar, karena tes evaluasi yang digunakan masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan.

2. Suasana evaluasi

Pelaksanaan evaluasi juga turut mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar. Besar kecilnya jumlah anak didik yang dikumpulkan di dalam kelas akan mempengaruhi suasana kelas, sekaligus mempengaruhi suasana evaluasi yang akan dilaksanakan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, banyak variabel yang mempengaruhi kesuksesan seorang guru. penugasan dan keterampilan guru dalam penugasan materi pembelaajaran dan strategi pembelajaran tidak menjadi jaminan untuk mampu meningkatkan hasil belajar secara optimal. Secara umum ada beberapa variabel, baik teknis maupun non teknis yang berpengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran. Beberapa variabael tersebut antara lain:

1. Kemampuan guru membuka pelajaran

Dalam setiap memulai pembelajaran guru harus menjelaskan tujuan/ kompetensi yang ingin dicapai, dan manfaatnya bagi siswa. Pada tahap ini juga harus mampu mengaitkan isi pembelajaran terdahulu dengan pembelajaran terdahulu yang dipelajari siswa.

2. Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan inti pembelajaran

Kegiatan inti pembelajaran adalah kegiatan yang paling berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Baik buruknya guru dalam kegiatan inti, menunjukkan baik buruknya hasil belajar siswa, bebrapa faktor yang berhubungan dengan kegiatan inti pembelajaran, antara lain kemampuan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran, ketepatan isi/ materi yang disampaikan guru, dan kemampuan guru menguasai kompetensi yang diajarkan. 

Guna mengetahui kemampuan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran, maka pertanyaan berikut dapat dijadikan indikator tentang tingkat keberhasilan guru dalam tahap inti.

· Apakah startegi pembelajaran yang digunakan guru mampu merangsang dan mendorong siswa aktif dan melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai?

· Apakah strategi yang digunakan guru mendorong dan melibatkan siswa untuk bekerja sama dengan siswa lainnya?

· Apakah strategi yang digunakan guru mampu mendorong siswa untuk mengeksplorasi dan memperluas pemahaman siswa?

· Apakah guru mampu menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan?

· Apakah strategi yang digunakan guru mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan?

Disamping itu, guna mengetahui isi ketepatan/ materi pembelajaran yang disampaikan guru juga menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan pembelajaran.

· Apakah isi pembelajaran yang disajikan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator dalam kurikulum?

· Apakah secara teoritis dan empiris isi pembelajaran disajikan akurat atau benar?

· Apakah isi pembelaran dijabarkan dan dikembangkan dari kompetensi dasar dan indikator dalam kurikulum secara memadai?

Demikian pula untuk mengetahui pengusaan kompetensi guru tentang tingkat penugasan kompetensi..

· Apakah guru telah menguasai dan dapat mendemonstrasikan kompetensi yang seharusnya dikuasai siswa melalui contoh-contoh atau pemodelan?

· Apakah guru mampu memberikan balikan dan model secara jelas terhadap perilaku pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang seharusnya?

· Apakah guru mampu merespons pertanyaan dan komentar siswa secara tepat memadai?

3. Kemampuan guru melakukan penilaian pembelajaran

Dengan kegiatan penilaian, amat penting bagi seorang guru karena hasil evaluasi yang dilakukan seorang guru dapat mengetahui seberapa jauh tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Dengan demikian evaluasi, sekaligus juga menjadi salah satu teknik untuk memperbaiki program pembelajaran. Guna mengetahui kemampuan guru guna melakukan penilaian pembelajaran pertanyaan berikut dapat dijadikan indikator penilaiannya.

·  Apakah guru mendorong siswa untuk mengungkapkan dan menyimpulkan apa yang telah dipelajarinya?

· Apakah guru melakukan penilaian dengan alat yang sesuai dengan kompetensi dan kinerja yang jelas?

· Apakah guru memberi kesempatan pada siswa melakukan penilaian diri sendiri dan/ atau penilaian antarteman?

4. Kemampuan guru menutup pembelajaran

Menutup proses pembelajaran bukan sekedar mengeluarkan pernyataan bahwa pelajaran sudah berakhir. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam proses penutupan pembelajaran, pertanyaan berikut dapat dijadikan indikator penilaiannya.

· Apakah guru memberikan umpan balik dan atau kesimpulan terhadap materi yang diajarkan?

· Dalam memberi umpan balik dan atau kesimpulan, apakah guru telah menghubungkan isi pembelajaran dengan isu-isu dan teknologi yang berkembang di masyarakat?

· Apakah guru memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah?

· Dalam memberi tugas apakah guru telah mengembangkan masalah-masalah baru untuk pengembangan konsep yang sudah dikuasai siswa?

· Apakah guru melakukan pemantapan terhadap perolehan belajar siswa? 

5. Faktor penunjang lainnya

· Kemampuan guru menggunakan bahasa secara jelas dan mudah dipahami siswa.

· Sikap yang baik, santun dan menghargai siswa.

· Kemampuan mengorganisasi waktu yang sesuai dengan alokasi yang disediakan.

· Cara berbusana dan berdandan yang sopan sesuai dengan norma yang berlaku.
 

Pada literatur lain disebutkan faktor-faktor yang menjadi pendukung adalah: 

“Guru adalah variabel utama yang diasumsikan menetukan keberhasilan atau kegagalan pembelajaran. Kompetensi professional yang dimilki guru sangat dominant mempengaruhi kualitas pembelaajaran. Kompetensi yang dimaksud adalah kemapuan dasar yang dimilki seorang guru, baik dibidang kognitif seperti penugasan bahan, bidang sikap seperti mencintai profesinya, dan bidang perilaku seperti keterampilan mengajar, mengevaluasi hasil belajar dan seterusnya.Umumnya kualitas pembelajaran tidak berdiri sendidri, tetapi ada beberapa faktor pendukungnya, antara lain:

1. Faktor ukuran kelas. Artinya, banyak sedikitnya jumlah siswa yang belajar di kelas tersebut. Dengan kata lain, semakin besar jumlah siswa dalam satu kelas dengan guru hanya satu oaring mengajar, jelas tidak kondusif untuk dilayaninya semua siswa oleh guru.

2. Faktor suasana belajar. Suasana belajar yang demokaratis lebih kondusif bagi pencapaian hasil belajar yang optimal dibandingkan dengan suasana belajar yang kaku dan disiplin yang ketat dengan otoritas ada pada guru.

3. Faktor fasilitas dan sumber belajar yang tersedia. Seringkali guru merupakan satu-satunya sumber belajar bagi siswa. Padahal guru bisa saja menggunakan fasilitas belajar yang lainnya yang tersedia di lingkungan sekolah seperti perpustakaan, laboratorium dan setreusnya.

4. Faktor karakteristik sekolah. Sekolah dengan cirri penerapan disiplin yang terlalu kaku, mengedepankan pendekatan hukuman atas siswa, juaga mempengaruhi mental dan semangat belajar siswa yang cepat taraumatis yang akhirnya akan mempengaruhi prestasi belajar mereka”.

Dari berbagai penjelasan diatas maka dapat kita ketahui bersama berbagai faktor yang mendukung strategi pembelajaran guru dan keberhasilan mengajar guru. Kesemua faktor yang disebutkan diatas tersirat dua bagian di dalamnya yaitu faktor internal dan eksternal. Baik faktor tersebut datangnya dari guru maupun siswa. Namun, hal harus diperhatikan disini guru adalah fokus dalam penelitian ini maka peranan guru mempunyai arti penting dalam proses belajar mengajar, 

“Menurut Sardiman A.M guru memiliki beberapa peranan, antara lain:

· Informator maksudnya guru sebagai pelaksana cara mengajar yang informatif, laboraturium,studi lapangan dan sumber informasi akademik.

· Organisator, guru sebagai pengelola kegiatana akademik, silabus, workshop, jadwal pelajaran dan komponen-komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar.

· Motivator bahwa peranan guru disini penting artinya dalam meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa.

· Fasilitator adalah berperan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar agar interakasi edukatif dapat berlangsung efektif.

· Evaluator, guru berperan sebagai penilai bagi prestasi anak didiknya, baik dalam bidang akademis maupun tingkah laku moralnya”.

Sedemikian kompleks profesi keguruan karena pendidikan adalah salah satu dari ketiga pilar Negara maka dipandang penting dalam pemberdayaan guru dengan peningkatan kesejahteraan guru, pengembangan karier guru, peningkatan kemampuan para guru, dan meringkan beban psikologis guru
, sehingga kualitas pembelajaran di Negara ini, khususnya sekolah-sekolah di Sumatera Selatan dapat meningkat lebih baik kedepannya. 

BAB III

KAWASAN PENELITIAN

A. Napak Tilas Berdirinya MA Patra Mandiri Plaju

Sekolah sebagai wadah berlangsungnya proses belajar adalah lingkungan yang penting dalam membentuk siswa-siswa yang akhirnya akan menjadi bagian dari masyarakat yang lebih besar nantinya. Salah satu sekolah tersebut yakni Madrasah Aliyah Yayasan Patra Mandiri Plaju (YPMP) yang didirikan oleh Pertamina Plaju pada tahun 1968 merupakan pendidikan khusus bagi kaum Muslim di lingkungan Pertamina untuk menampung anak-anak karyawan yang ingin melanjutkan pendidikan kejenjang pendidikan Madrasah Aliyah. Dengan tujuan mulia Madrasah Aliyah Patra Mandiri tersebut yakni membentuk dan mengembangkan kepribadian sehingga memiliki pengetahuan agama Islam secara lebih luas serta  memiliki sikap yang berakhlak mulia dan dapat berbakti kepada kedua orang tua, bangsa dan negara, berguna di masyarakat. 

 Dalam perjalanan sejarah pada awalnya Madrasah Aliyah YPMP Plaju bernama PGAL (Pendidikan Guru Agama Lengkap) dari tahun 1968 sampai dengan 1971, kemudian berganti dengan nama lagi menjadi MMP (Madrasah Menangah Pertama) dari tahun 1971 sampai dengan 1972 dan dalam waktu yang sangat singkat berubah lagi menjadi PGAP untuk MTS dan PGAA untuk MA dari tahun 1972 sampai dengan 1979. dan setelah itu sekolah ini pada tahun 1968/1982 di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Plaju (YPIP), pada tahun 1982/1987 di bawah naungan Yayasan Kesejahteraan Pensiunan Pertamina (YAKTAPENA), pada tahun 1987/2007 di bawah naungan Yayasan Pegawai Pertamina (YKPP),  Dan pada tahun 2007 tepatnya pada tanggal 15 Februari 2007 YKPP berubah menjadi MA YPMP.
 

Walaupun seringnya berganti nama namun seiring dengan kemajuan tingkat pendidikan yang tumbuh berkembang dengan pesat dan kemajuan teknologi saat ini, maka sejak tahun awal berdirinya hingga kini Madrasah Aliyah YPMP Plaju ini masih tetap memiliki eksistensi yang tinggi dan diminati oleh masyarakat secara umum terbukti dengan banyaknya siswa-siswi yang bersekolah di Mardasah Aliyah ini. Sekitar tahun ini saja pendaftaran siswa baru diperkiran akan mencapai sampai tiga kelas.

Disamping itu Madrasah Aliyah juga banyak menerima siswa yang hampir putus sekolah dengan menampung anak-anak yang tidak mampu dan meneruskan anak-anak yang kurang mampu tersebut tetap bersekolah dengan membebaskan biaya pendidikan melalui beasiswa sebagai partisifasi aktif Madrasah Aliyah terhadap lingkungan pendidikan Islam.
B. Rencana Strategi MA Patra Mandiri Plaju

Sebagai sebuah wadah pendidikan tentu MA Patra Mandiri Plaju tidak hanya sekedar memenuhi tuntutan dari bentuk dukungan program wajib belajar 9 (sembilan) tahun saja, akan tetapi diperlukan sebuah perencanaan dan pengorganisasian yang baik dalam menjalakan sebuah sekolah. Hal ini adalah bentuk perwujudan pelaksanaan organisasi dan administrasi sekolah. Dengan demikian di MA Patra Mandiri ini juga melaksanakan hal tersebut tertuang dalam rencana strategi sekolah yang terdiri atas visi, misi, tujuan dan program pembelajaran MA Patra Mandiri Plaju tersebut yang tidak lain kesemua bentuk ini mengarah kepada tujuan dari pendidikan. 
1. Visi
Setiap sekolah tentu memiliki visi yang jelas karena hal ini menentukan tujuan dari terselenggaranya kegiatan dalam sekolah yaitu “Menciptakan siswa yang beriman, berilmu, terampil dan berkemasyarakatan.”

2. Misi
Sesuai dengan visi yang telah ditetapkan, maka visi tersebut akan dijabarkan dalam bentuk yang lebih khusus yaitu sebagai berikut :
1) Menjalankan ibadah secara konsisten

2) Menjalankan pembelajaran efektif

3) Menjadikan siswa bebas dari buta akasara al-Qur’an

4) Mengaplikasikan potensi skill/ berkarya

5) Menjadikan siswa mampu berkiprah ditengah masyarakat secara baik.

3. Tujuan

Sedangkan dalam tataran kegiatan nyata akan disesuaikan lagi dalam bentuk tujuan sekolah. Adapun tujuan didirikannya Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju ini yaitu :

a) Turut serta dalam menjalankan program pemerintah di dalam bidang pendidikan, ilmu pengetahuan guna meningkatkan kualitas kesejahteraan masyarakat.

b) Merealisasikan program pemerintah yang mencanangkan program wajib belajar sembilan tahun.

c) Menumbuhkan minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya pada tingkat Madrasah Aliyah.

d) Menumbuhkan semangat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke sekolah yang lebih tinggi.

4. Program Kontrak Prestasi
Program pembelajaran yang ada di MA Patra Mandiri Plaju hampir sama dengan sekolah lain pada umumnya namun ada penambahan yakni disebut kurikulum plus maksudnya pogram penambahan jam pembelajaran yang tidak terbatas atas sama kurikulum standar yang ditentukan pemerintah, terlihat dengan adanya kegiatan tambahan sekitar dari pukul 06.40-07.20 WIB sebelum belajar di kelas seperti biasa, ada materi yang mencakup kecakapan siswa dalam bermasyarakat yaitu :

1) Belajar kitab Barzanji hari Selasa.

2) Belajar Tahsinul Qur’an di hari Rabu.

3) Belajar Marhabah hari Kamis.

4) Belajar Muhadhoroh di hari Jum’at.

Disebut dengan program Kontrak Prestasi dikarenakan dana pembayaran guru pembimbing kegiatan diatas adalah anggaran dari Departemen Agama (Depag) dan baru berjalan setahun terakhir ini.
  Dapat dilihat dalam tabel dibawah ini daftar nama guru pembimbing kegiatan tersebut.

Tabel. 1
Jadwal Program Kontrak Prestasi MA Patra Mandiri Plaju
	No.
	Nama Kegiatan
	Pembina Kegiatan
	Hari

	1.
	Barzanji
	Drs. Abdul Kadir
	Selasa

	2.
	Tahsinul Qur’an
	Yunus Al-Hafis
	Rabu

	3.
	Marhabah
	H. Makmun Rasyid, Lc
	Kamis

	4.
	Muhadhoroh
	Drs.Kasmuyadi/Dra. Artina ARS
	Jum’at


       Sumber Dokumentasi MA Patra Mandiri Plaju 
Melalui beberapa kegiatan diatas tentu diharapkan sesuai dengan visi dan tujuan didirikannya M.A Patra Mandiri Plaju yang direalisasikan pada misi point ke-4 (mengaplikasikan skill/ potensi) dan ke-5 (menjadikan siswa mampu berkiprah ditengah masyarakat secara baik) dengan demikian ketika siswa terjun ke dalam lingkungan masyarakat, siswa memiliki bekal yang memang ada dalam masyarakat, seperti Barzanji, Marhabah kemudian pada Muhadhoroh adalah pembelajaran yang tidak hanya siswa diajarkan dapat ceramah dan pidato saja melainkan juga belajar bagaimana menjadi Master Of Ceremony (M.C) serta memimpin do’a Tahsinul Qur’an karena latar belakang siswa yang berasal dari pendidikan Madrasah lebih memahami ilmu keagamaan secara komprehensif.

C. Periodesasi Kepemimpinan Kepala MA Patra Mandiri Plaju

Sejak berdirinya Madrasah Aiyah Patra Mandiri Plaju ini sampai sekarang sudah mengalami 6 (enam) kali pergantian dengan masa jabatan masing-masing kepala sekolah disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang terjadi pada saat itu karena ada yang mendapat masa paling lama yaitu sampai 23 tahun masa jabatan dan ada juga yang berkisar 2 tahun saja. 

Ditilik kembali dari historis Madrasah Aliyah Patra Mandiri ini sebelum menjadi YPMP tentunya kepala sekolah terdahulu dari masa ke masa mengalami juga perubahan nama tersebut karena seperti yang diketahui bahwa awalnya bernama PGAL lalu berubah sampai terhitung 6 kali perubahan nama. Menurut penuturan salah seorang guru yang telah mengabdikan dirinya sekitar 24 tahun menceritakan bahwa kepala Madrasah Pertama yaitu Drs. H. Bahri Murod telah memimpin selama kurun waktu 23 tahun, mulai tahun 1968 sampai dengan 1991. Beliau adalah kepala Madrasah yang paling lama dengan masa kepemimpinannya. Oleh karena itu masa perintisan sampai pembangunan awal telah cukup banyak dilakukan. Pada masanya tersebut Madrasah Aliyah ini adalah sekolah Pendidikan Guru Agama Lengkap swasta (PGAL) selama 6 tahun kemudian mengalami  perubahan dengan ijazah Pendidikan Guru Agama Pertama (PGAP) selama 4 tahun yaitu kelas 1 sampai kelas 4, sedangkan ijazah Pendidikan Guru Agama Atas (PGAA) yaitu selama 2 tahun dari kelas 5 sampai kelas 6. Sekitar tahun 80-an berdasarkan peraturan Pemerintah PGA swasta harus ditutup lalu berubah menjadi Madrsah Aliyah tingkat swasta. Lokasi belajar pun pertama kali berpusat di Masjid Jauharul Iman dengan keadaan memprihatinkan dengan 3 kelas yang dibatasi papan triplek seadanya lalu sekitar tahun 1975 baru dipindahkan ke gedung Yayasan PGA di komplek daerah Bakaran kemudian akhir tahun tersebut pindah ke wilayah saat ini. Pak Bahri sapaan akrab dikenal memiliki pengayoman yang baik terhadap bawahannya (staff guru dan karyawan) dengan memberikan tauladan yang baik seperti sebelum seluruh guru dan staff yang lain datang beliau telah datang mengontrol kelas dan kebersihan. Hal lain yang dilakukan selama masa jabatannya ialah membuat kegiatan Remaja Badan Dakwah Islam (BDI) PT Pertamina karena pada masanya masih berkaitan erat dengan subsidi dari PT Pertamina.

Kedua, masa jabatan selanjutnya dikomandoi oleh Drs. Tajudin A. Haq (1991-1994) menurut Artina juga tidak ada program atau kegiatan yang dilakukan semasanya karena beliau sering sakit-sakitan sehingga kerja kepala Madrasah banyak dilakukan oleh wakilnya. Sehinggga pada tahun 1995 sempat terjadi vakum kepemimpinan dan diambil alih oleh Yayasan lalu setelah itu berganti kembali dengan kepala Madrsah. Ketiga, Drs. Matsuroh masa jabatan (1996-1999) selama ini juga sekolah mengalami keadaan stagnasi karena sebagai kepala sekolah terlihat kurang menjalankan tugasnya hal tersebut dikarenakan beliau terlalu padat jadwal mengajar di tempat lain. Keempat, tampuk kepemimpinan selanjutnya dipegang oleh Drs. H. Anis Fikri dari tahun 1999-2001 sifatnya agak acuh tak acuh juga di sisi lain selalu terbentur oleh kebijakan Yayasan PT Pertamina sendiri juga pada kepala Madrasah kelima, yaitu H. Kurnia S.Pd dengan masa periode jabatan (2001-2007), namun siswa agak takut karena beliau  memiliki ketegasan dalam hal tata tertib terhadap siswa satu contoh jika terlihat siswa memakai pakaian kaos pada waktu olah raga maka bajunya akan langsung dibuang ke atas genteng atau memakai sepatu warna putih langsung disita.

Sedangkan periode sekarang dipimpin oleh Drs. Abdul Kadir mulai 2007 hingga sekarang dan terlihat pada masanya banyak pembangunan yang dilakukan pembangunan infrastuktur sekolah seperti beberapa lokal kelas baru, ruang komputer, masjid dan laboraturium bahasa senada dengan yang dituturkan Artina salah seorang guru yang juga Waka Kesiswaan menjelaskan baru tahun ini sekolah ini bisa melakukan pembangunan dibidang fisik karena sudah tidak memiliki ikatan dengan PT Pertamina sehingga bantuan dapat diajukan ke berbagai instansi yang semuanya bertujuan meningkatkan kualitas sekolah, sedangkan pada masa-masa sebelumnya wajar kepala Madrasah yang terdahulu belum melakukan pembangunan apapun karena masih menjalankan kebijakan dari Yayasan.
  

D. Kondisi Objektif MA Patra Mandiri Plaju

1. Keadaan Siswa

Siswa merupakan komponen penting dalam proses belajar mengajar di sekolah dengan demikian siswa sebagai bagian penting tersebut adalah objek yang nantinya berkiprah dalam masyarakat dengan mengarah pada pembangunan bangsa dan Negara. Siswa yang berada di MA Patra Mandiri Plaju ini berlatar belakang sebagian besar tingkat ekonomi menengah ke bawah, oleh karena itu sekolah bekerja sama dengan Badan Amil Zakat Pertamina (BAZMA) sejak tahun 2004 memberikan beasiswa kepada siswa yang kurang mampu dengan syarat mengajukan surat tidak mampu dari RT setempat dan diberikan kepada siswa baru dengan jumlah setiap tahun rata-rata satu kelas. Beasiswa tersebut meliputi pakaian seragam abu-abu putih, baju olahraga, seragam pramuka, buku LKS, dan bebas SPP satu semester. Apabila setiap enam bulan sekali akan dievaluasi kembali apakah masih layak atau tidak mendapat beasiswa dengan mengadakan penjumlahan pada mata pelajaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris, IPA, Matematika dan rata-rata nilai keagamaan (Fiqh, Akidah Akhlak, SKI dan Qur’an Hadist).

Jumlah siswa menurut data terakhir pada tahun 2009/2010 seluru berjumlah 283 orang siswa. Jumlah ini terus mengalami perubahan setiap saat dikarenakan adanya siswa yang berhenti dan siswa yang masuk ke Madrasah Aliyah YPMP Plaju. Untuk lebih jelas tentang jumlah siswa Madrasah Aliyah YPMP Plaju dapat di lihat dari tabel berikut:

Tabel. 2
Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju
	No
	Kelas
	L
	P
	Jumlah

	1
	MA X A
	13
	25
	38

	2
	MA X B
	12
	24
	36

	3
	MA XI IPA
	6
	26
	32

	4
	MA XI IPS 1
	14
	15
	29

	5
	MA XI IPS 2
	12
	11
	23

	6
	MA XII IPA
	13
	26
	39

	7
	MA XII IPS 1
	19
	20
	39

	8
	MA XII IPS 2
	20
	20
	40

	
	MA = 8 Kelas 
	109
	174
	276


                Sumber: Dokumentasi Madrasah Aliyah YPMP Plaju

2. Keadaan Sarana dan Prasarana

Saat ini Madrasah YPMP Plaju dalam menyelenggarakan pendidikan tetap mengandalkan pada sarana dan fasilitas sebagai pendukungnya, adapun fasilitas yang mendukung pendidikan :

1) Gedung milik pertamina UP III Plaju yang letaknya strategis karena berada di pinggir jalan protokol.

2) Ruang perpustakaan yang menyediakan berbagai literatur baik karya fiksi maupun non fiksi

3) Masjid selain sebagai sarana ibadah juga digunakan sebagai sarana pendukung program kegiatan siswa

4) Lapangan olahraga

5) Laboraturium bahasa 

6) Ruang komputer

7) Listrik dari perusahaan

8) Air dari perusahaan

9) Telephone

Fasilitas fisik sekolah secara terperinci dijabarkan sebagai berikut :

Tabel. 3
Fasilitas Fisik Sekolah
	No
	Uraian
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	Ruang belajar
	8 lokal
	Permanen

	2.
	Ruang kepala sekolah
	1 lokal
	Permanen

	3.
	Ruang guru
	1 lokal
	Permanen

	4.
	Ruang tata usaha
	1 lokal
	Permanen

	5.
	Ruang B.P
	1 lokal
	Permanen

	6
	Ruang guru
	1 lokal
	Permanen

	7.
	Ruang U.K.S
	1 lokal
	Permanen

	8.
	Ruang perpustakaan
	1 lokal
	Permanen

	9.
	Laboratorium bahasa
	1 lokal
	Permanen

	10.
	Ruang computer
	1 lokal
	Permanen

	11
	Ruang OSIS
	1 lokal
	Permanen

	12
	Gudang
	1 lokal
	Permanen

	13
	WC guru dan kepala sekolah
	1 lokal
	Permanen

	14
	WC siswa
	2 lokal
	Permanen

	15
	Lapangan olahraga
	2 bagian
	Permanen

	16
	Mushallah
	1 buah
	Permanen

	17
	Tempat whudu’
	3 buah
	Permanen

	18
	Ruang penjaga sekolah
	1 lokal
	Permanen

	19
	Kantin sekolah
	2 buah
	Permanen

	20
	Koperasi jujur 
	1 buah
	Permanen


   Sumber: Dokumentasi Madrasah Aliyah YPMP Plaju
3. Prestasi Akademik Siswa
Secara umum siswa MA Patra Mandiri belum menunjukkan prestasi akademik yang diakui oleh banyak orang menurut Yas’ah selaku Waka Kesiswaan hal tersebut dikarenakan MA Patra Mandiri adalah salah satu sekolah swasta yang tentunya apabila siswa terbaik sekolah lain akan mendaftar ditempat lain sehingga siswa terbaik belum dimiliki namun MA Patra Mandiri tetap berusaha menjadikan siswa-siswinya yang terbaik di lingkungan masyarakat kelak.

Sebuah papatah menyabutkan “Kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda”, secara pelan-pelan dan berangsur semua perlombaan yang berhubungan dengan mata pelajaran dan  dalam meningkatkan kreativitas serta berusaha memperkenalkan diri kepada masyarakat serta instansi terkait juga MA Patra Mandiri Plaju sering mengaktualisasikannya pada kegiatan atau event baik tingkat lokal maupun Nasional diantaranya:

a. Lomba cerdas cermat diberbagai tempat

b. Juara III MTQ tingkat internasional di Saudi Arabia

c. Lomba pada mata pelajaran Ekonomi yaitu “Pembukuan” di PGRI Juara III

4. Prestasi Non Akademik Siswa 
Dari sisi prestasi non akademik siswa tentu tidak kalah bersaing dengan siswa dari sekolah lain. Terbukti dengan beberapa puluh piala terpajang di ruang kantor sekolah baik tingkat lokal maupun nasional di kegiatan ekstrakurikuler Pramuka, Taekwondo, Voli, dan Futsall.
 Apalagi baru-baru ini siswa M.A Patra Mandiri telah mengukir prestasi yang dibanggakan yaitu Juara Pertama pada Drum Battle Competition Divisi SMA yang diselenggarakan STMIK MDP @ Square tanggal 13-16 Maret 2010 yang lalu akhirnya menambah deretan piala lainnya.

Walaupun siswa tidak begitu menonjol pada prestasi akademik namun guru-guru tetap membimbing siswa dalam mengukir prestasi yang dapat dibangggakan, dalam setaahun terakhir Taryana Tresnayana menuturkan dalam tiap tahun ada saja siswa yang memperoleh juara, seperti dalam setahun terakhir ini sebagai berikut:

a. Juara Umum III lomba Penegak SKKRU3 tahun 2010

b. Juara III Voli Putri se-Palembang Ulu tahun 2010

c. Harapan I Paduan Suara 17 Agustus tahun 2009

d. Juara lomba Puisi di Universitas Mumammadiyah Palembang (UMP)

e. Juara III lomba Lintas Alam dan Halang Rintang tahun 2010
 

E. Hubungan antara Yayasan Patra Mandiri dengan PT Pertamina

Dalam melaksanakan kegiatannya dalam nilai pendidikan antara Patra Mandiri tidak lagi berada dibawah naungan Pertamina sejak beberapa tahun lalu, Patra Mandiri dengan Pertamina hanya sebatas melakukan kerjasama dan itupun sifatnya kadang-kadang seperti diadakan pertemuan pembelajaran guru MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) pada mata pelajaran umum yang membahas teknis pelaksanaan pembelajaran.
 
Demikian halnya dengan apa yang di ungkapkan oleh Abdul Kadir selaku Kepala Madrasah menjelaskan sebelum tahun 2004 antara sekolah ini dengan Pertamina memiliki sebuah jalinan karena sekolah berada langsung dibawah naungan Pertamina. Berdasarkan sejarah, sebelum bernama Patra Mandiri tidak serta merta menjadi nama yang sekarang, namun melalui proses perubahan yang cukup panjang mulai dari YPIP kemudian menjadi YAKTAPENA lalu YKPP dan pada akhirnya YPMP ini antara sekolah dan Pertamina tidak ada sebuah jalinan yang signifikan. “Pertamina hanya memberikan fasilitas berupa gedung, air dan listrik kecuali pada saat bernama YKPP sekolah mendapat subsidi dari Pertamina. Namun, sejak tahun 2004 berdasarkan aturan dari pusat yaitu SK Dirut Pertamina yang mengarah kepada UU Migas semua anak Pertamina dibubarkan kecuali unsure perminyakan termasuk YKPP, Peruri dan Promes serta sekolah-sekolah dibawah Pertamina” jelas Abdul Kadir
. 
Oleh karena itu hubungan antara Pertamina dan MA Patra Mandiri saat ini hanya sebatas dari pemberian fasilitas serta jika ada masih terdapat kerjasama MGMP itupun tidak secara intens, berdasarkan namanya saja Patra Mandiri diharapkan sekolah ini memang benar-benar dapat mandiri dalam pelaksanaanya. 

BAB IV

ANALISIS DATA 

Sebelum menganalisis data-data yang berkaitan dengan judul ”Hubungan Strategi Pembelajaran Guru Dengan Keberhasilan Guru Mengajar”, maka untuk mencari data terhadap permasalahan yang ada, penulis membagikan angket kepada responden untuk dijawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Pertanyaan tersebut berkenaan dengan bagaimana hubungan strategi pembelajaran guru dalam hal ini adalah strategi pengelolaan motivasional guru dengan keberhasilan guru mengajar yang berlokasi di Madrasah Aliyah Patra Mandiri Plaju Palembang. Angket yang disebar tersebut terdiri dari dua bagian variabel yaitu variabel X (strategi pengelolaan motivasional guru)  dan variabel Y (keberhasilan guru mengajar), angket tersebut dibagikan kepada guru-guru yang berjumlah 23 orang. Untuk angket variabel X berjumlah 10 item soal sedangkan variabel Y juga berjumlah 10 item soal. Masing-masing angket tersebut disesuaikan dengan 3 alternatif jawaban yaitu sebagai berikut:

1. Alternatif  jawaban yang menunjukkan Sering diberi skor 3
2. Alternatif  menunjukkan jawaban yang Kadang-Kadang diberi skor 2 
3. Alternatif  menunjukkan jawaban yang Tidak Pernah diberi skor 1

Penulis akan menganalisa angket yang telah terkumpul dan penulis periksa, kemudian dilakukan pengkodean (koding), lalu diolah serta dianalisa melalui rumus statistik dengan menggunakan rumus persentase untuk memperoleh jawaban terhadap rumusan masalah 1 dan 2 kemudian tentang bagaimana strategi pembelajaran guru pada pengelolaan motivasional guru dengan keberhasilan guru mengajar di MA Patra Mandiri Plaju Palembang, selanjutnya jawaban pada rumusan masalah 3 untuk mencari hubungan diantara keduanya penulis menggunakan Korelasi Product Moment. Untuk lebih jelasnya  akan penulis sajikan melalui analisis di bawah ini.
A. Strategi Pembelajaran Guru: Strategi Pengelolaan Motivasional Guru
 Dalam proses belajar mengajar tidak terlepas dari strategi pembelajaran karena secara tidak langsung strategi akan mempengaruhi jalannya kegiatan belajar yang akan dilakukan oleh seorang guru sehingga pada tataran pelaksanaanya, guru akan menggunakan seluruh kompetensi yang dimilikinya pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, hal ini tidak lain dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.s

Strategi yang dimaksud yakni strategi pengelolaan motivasional guru ditujukan agar langkah-langkah dalam proses belajar mengajar guru yang berperan sebagai fasilitator memiliki fungsi sebagai pengarah, penggerak dan pendorong tentu hal ini sejalan dengan pengertian motivasi yang dilihat dari faktor eksternal Pada hakikatnya, menurut Witherington bahwa mengajar adalah proses yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan kegiatan belajar siswa.
.

Untuk mengetahui strategi pembelajaran guru dan keberhasilan guru mengajar telah disebar soal sebanyak 10 pertanyaan guna mengetahui strategi pembelajaran guru: strategi pengelolaan motivasional, yang dilakukan oleh guru di MA Patra Mandiri Plaju Palembang dalam menunjang keberhasilan belajar mengajar guru di sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  berikut:

Tabel. 4
Distribusi Frekuensi Guru Memberitahu Tujuan Pelajaran Yang Akan

Dicapai Siswa Pada Materi Pelajaran

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	20

3

-
	 86,95%
13,15%
-

	
	Jumlah
	23
	100%


Agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar maka seorang guru harus merancang pembelajaran yang akan dilakukannaya karena ini termasuk dalam kompetensi profesional guru. Strategi belajar mengajar adalah tindakan guru melaksanakan rencana mengajar.
 Kemudian pada proses pelaksanaannya guru menjelaskan tujuan pembelajaran dari rancangan tersebut sehingga siswa memiliki keinginan untuk mengikuti pelajaran dengan baik tentu saja menarik minat siswa. 

Hal ini terlihat dari jawaban angket guru yang menyatakan sering sebanyak 20 orang (86,95%) dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 3 orang (13,15%). Hal ini menyatakan bahwa responden sering menjelaskan tujuan dari pelajaran untuk memulai pembelajaran.
Selanjutnya pertanyaan tentang guru menyajikan contoh-contoh yang sesuai dengan tujuan dan kegunaan pembelajaran, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:

Tabel. 5
Distribusi Frekuensi Guru Menyajikan Contoh-Contoh Yang Sesuai Dengan

Tujuan Dan Kegunaan Pembelajaran  

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	2.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	16

7

-
	 69,56%
 30,54%
-

	
	Jumlah
	23
	100%


Motivasi belajar muncul karena minat sehingga proses belajar mengajar akan lancar kalau disertai dengan keinginan dalam diri siswa. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa strategi pengelolaan motivasional guru untuk menyajikan contoh yang-contoh yang sesuai dengan tujuan dan kegunaan pembelajaran merupakan bagian dari kemampuan guru mengelola proses belajar mengajar dalam melaksanakan interaksi antara siswa dan guru sehingga materi dapat dimengerti oleh siswa. 

Hal ini terlihat dari jawaban angket guru yang menyatakan sering sebanyak 16 orang (69,56%), dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 7 orang (30,54%). Hal ini menunjukkan bahwa guru menggunakan contoh-contoh untuk memahami materi yang diajarkannya.

Selanjutnya pertanyaan tentang guru memberikan pujian ketika siswa dapat menjawab pertanyaan yang diajukan dengan tepat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:

Tabel. 6
Distribusi Frekuensi Guru Memberikan Pujian Ketika Siswa

Dapat Menjawab Pertanyaan Dengan Tepat   

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	3.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	19

4

-
	82,70%
17,30%
-

	
	Jumlah
	23
	100%


Proses pembelajaran dapat berjalan dengan menyenangkan jika guru dapat mengelola suasana dalam kelas dengan sebaik-baiknya. Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberi pujian. Pujian ini adalah bentuk penguatan yang positif karena akan membangkitkan harga diri siswa.
 Hal ini terlihat dari jawaban angket guru yang menyatakan sering 9 orang (82,70%) dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 4 orang (17,30%).

Dengan demikian dari observasi penulis menyimpulkan saat guru memberikan pujian kepada siswa yang dikatakan berpretasi, siswa tersebut memperlihatkan wajah yang bahagia sehingga memacu teman-temannya yang lain untuk bersaing dengan baik.

Selanjutnya  pertanyaan tentang guru memberikan hukuman kepada siswa yang tidak memperhatikan pelajaran di kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:
Tabel. 7
Distribusi Frekuensi Guru Memberikan Hukuman Kepada Siswa

Yang Tidak Memperhatikan Pelajaran Di Kelas  

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	4.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	17

6

-
	73,91%
26,19%
-

	
	Jumlah
	23
	100%


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa guru yang menjawab sering sebanyak 17 orang (73,91%) sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 6 orang (26,19%). Hal ini menunjukkan bahwa responden sering memberikan hukuman kepada siswa yang tidak memperhatikan pelajaran di kelas. Melalui pengamatan yang telah dilakukan hukuman yang diberikan guru seperti teguran atau mengulangi penjelasan yang disampaikan guru. 

Selanjutnya pertanyaan  guru memberikan hadiah ketika siswa mendapat prestasi atas hasil belajarnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel. 8
Distribusi Frekuensi Guru Menberikan Hadiah Ketika Siswa

Mendapat Prestasi Atas Hasil Belajarnya

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	5.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	13

10

-
	56,52%
43,58%
-

	
	Jumlah
	23
	100%


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa guru memberikan hadiah ketika siswa mendapatkan prestasi atas hasil belajarnya.  Hal ini terlihat dari jawaban angket guru  yang menyatakan menjawab sering sebanyak 13 orang (56,52%) dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 10 orang (43,58%). Dari pengamatan yang dilakukan prestasi siswa disini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu prestasi akademik dan non akademik. Prestasi siswa dibidang akademik apabila ia mendapat juara di tiap akhir kenaikan kelas atau nilai yang baik akan mendapat beasiswa, sedangkan prestasi non akademik siswa yakni penghargaan yang didapat melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan diluar sekolah seperti siswa yang mengikuti perlombaan dibidang pelajaran, seni dan olahraga.
Selanjutnya pertanyaan guru bersama siswa membuat rangkuman untuk menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:

Tabel. 9
Distribusi Frekuensi Guru Bersama Siswa Membuat Rangkuman

Untuk Menyimpulkan Materi Yang Telah Disampaikan

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	6.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	19

4

-
	82,60%
    17,40%
-

	
	Jumlah
	23
	100%


Guru yang profesional adalah guru yang mampu melakukan proses pembelajaran dengan baik sehingga  materi yang disampaikannya dapat mudah dipahami oleh siswa. Bertitik tolak dari tabel diatas guru berusaha menciptakan keakraban dan membuat kondisi yang menyenangkan dengan siswa yaitu menggunakan bahasa yang menarik atau memecahkan masalah secara bersama-sama. 

Hal ini terlihat dari jawaban angket guru yang menyatakan sering sebanyak 19 orang (82,60%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 4 orang (17,40%).  
Selanjutnya pertanyaan mengenai guru memberikan angka pada siswa yang dapat merespon penjelasan guru dengan baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:
Tabel. 10
Distribusi Frekuensi Guru Memberikan Angka Kepada Siswa Yang

Dapat Merespon Penjelasan Guru Dengan Baik

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	7.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	19

4

-
	82,60%
    17,40%
  -

	
	Jumlah
	23
	100%


Dari tabel diatas dapat pahami bahwa guru di MA Patra Mandiri Plaju menggunakan angka atau nilai sebagai simbol dari keberhasilan belajar siswa.  Hal ini terlihat dari jawaban angket guru yang menyatakan menjawab sering sebanyak 19 orang (82,60%) sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 4 orang (17,40%). Dari jawaban tersebut menunjukkan bahwa responden sering menggunakan nilai untuk membangkitkan motivasi belajar siswa.  
Selanjutnya pertanyaan guru membantu kesulitan siswa dengan memberikan pelajaran tambahan di luar jam pelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:
Tabel. 11
Distribusi Frekuensi Guru Membantu Kesulitan Siswa Dengan Memberikan

Pelajaran Tambahan Diluar Jam Pelajaran 

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	8.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	19

2

2
	82,60%
  8,70%
  8,70%

	
	Jumlah
	23
	100%


Proses pembelajaran tidak terjadi kepada individual saja namun kelas akan tampak hidup jika siswa yang satu dengan yang lain saling berkolaborasi dalam menyelesaikan suatu permsalahan secara bersama, artinya guru dapat menggunakan metode kerja sama ialah upaya saling membantu antara dua orang atau lebih dalam melaksanakan tugas atau menyelesaikan problema yang dihadapi.
  Hal ini terlihat dari jawaban angket guru yang menjawab sering sebanyak 19 orang (82,60%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 2 orang (8,70%) dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 2 orang (8,70%). Responden terkadang memberikan tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa baik secara individu maupun kelompok.

Melalui pengamatan di sekolah guru memberikan pelajaran tambahan terutama kepada siswa kelas III hal tersebut dikarenakan mereka akan menempuh ujian akhir nasional.

Selanjutnya pertanyaan tentang di akhir pertemuan, guru memberikan kuis yang harus dijawab siswa dengan cepat dan tepat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 12
Distribusi Frekuensi Guru Memberikan Kuis Yang Harus Dijawab Siswa 

Dengan Cepat Dan Tepat
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	9.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	18

3

2
	78,26%
13,04%
 8,70%

	
	Jumlah
	23
	100%


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan strategi pembelajaran dalam pengelolaan motivasional guru dapat menggunakan metode yang bervariasi seperti metode tanya jawab dengan cara guru memberikan kuis yang harus dijawab siswa dengan cepat dan tepat. Dengan demikian siswa memiliki minat untuk belajar guru dapat menggunakan berbagai bentuk mengajar.
 

Hal ini terlihat dari jawaban angket guru yang menyatakan sering sebanyak 18 orang (78,26%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 3 orang (13,04%) dan yang menjawab tidak pernak sebanyak 2 orang (8,70%). Hal ini menunjukkan bahwa responden menyatakan guru berusaha mengelola motivasi siswa dengan memberikan pertanyaan yang harus dijawab dengan tepat selain dapat meningkatkan motivasi belajar juga dapat menumbuhkan kesadaran belajar karena melalui kuis siswa merasakan adanya tantangn dari soal yang diberikan harus dijawab dengan cepat.

Selanjutnya pertanyaan guru memberikan nasihat disela-sela mengajar agar siswa mematuhi peraturan sekolah dan belajar dengan baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:
Tabel. 13
Distribusi Frekuensi Guru Memberikan Nasihat Disela-sela Mengajar 

Agar Siswa Mematuhi Peraturan Di Sekolah Dan Belajar Baik 
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	10.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	21

2

-
	91,30%
 8,70%
-

	
	Jumlah
	23
	100%


Dari tabel diatas terlihat dari jawaban angket guru yang menyatakan menjawab sering sebanyak 21 orang (91,30%) dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 2 orang (8,70%). Dalam hal ini menunjukkan bahwa responden sangat sering memberikan nasihat kepada siswanya dengan tujuan mengingatkan kembali apa saja yang harus dilakukan siswa dalam proses belajar mengajar baik di dalam kelas maupun lingkungan sekolah, tentu saja peran guru sebagai motivator untuk menumbuhkan kesadaran dari dalam diri siswa.

Berdasarkan hasil item kepada 23 orang guru tentang data strategi pembelajaran guru: strategi pengelolaan motivasional guru di MA Patra Mandiri Plaju, diperoleh skor mentah sebagai berikut :

25
28
29
27
28
29
26
29
27
28
27
27
30
28
28
30
29
25
24
28
27
29
26



Berdasarkan hasil skor di atas, maka selanjutnya dapat dicari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) kemudian menentukan skala TSR (Tinggi, Sedang, Rendah). Selanjutnya skor mentah tersebut dianalisis melalui distribusi frekuensi tabel berikut ini : 

Tabel. 14
Perhitungan Mean dan Standar Deviasi Untuk Frekuensi Strategi 

Pembelajaran Guru: Strategi Pengelolaan Motivasional Guru
	Internal
	F
	X
	fX
	x
	x2
	fx2

	28-30
	13
	29
	377
	1,44
	2,0736
	26,9568

	25-27
	9
	26
	234
	-1,56
	2,4436
	21,9924

	22-24
	1
	23
	23
	-4,56
	20,7936
	20,7963

	
	N = 23
	
	∑fX = 634
	
	
	∑fx2 = 69,7428



Dari tabel di atas, selanjutnya dicari mean (rata-rata) sebagai berikut :

MX = 
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Dengan diketahui nilai rata-rata (mean), maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai standar deviasi (SD) sebagai berikut :

SDx = 
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Setelah diperoses nilai mean dari SD di atas, maka dibuat kategori skor dengan menggunakan perhitungan Tinggi, Sedang dan Rendah (TSR) dengan ketentuan sebagai berikut :

Tinggi (T)
= M +1.SD ke atas

Sedang (S)
= M -1.SD s/d M +1.SD

Rendah (R)
= M -1.SD ke bawah


Realisasi dari hasil standar deviasi di atas adalah :

(T) M +1.SD = 27,565+1.1,741 = 29,3 = 29 ke atas

(S) M – 1.SD s/d M +1.SD =  26 s/d 28
(R) M – 1.SD ke bawah = 27,565-1. 1,741 = 25,8 =25 ke bawah


Setelah diketahui tentang strategi pengelolaan motivasional guru yang diperoleh dari penyebaran angket ternyata yang termasuk kategori tinggi sebanyak 13 orang, kategori sedang 9 orang, dan kategori rendah sebanyak 1 orang. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 15
Distribusi Responden Tentang Strategi Pembelajaran Guru

(Strategi Pengelolaan Motivasional Guru)
	No
	Kreativitas Siswa 
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Tinggi

Sedang 

Rendah 
	13
9
1
	 56,52 %

39,13 %

  4,35 %

	
	Jumlah
	23
	100 %



Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa strategi pembelajaran guru pada pengelolaan motivasional guru di MA Patra Mandiri Plaju tergolong tinggi dalam menggunakan strategi pengelolaan motivasional untuk siswanya.
B. Keberhasilan Guru Mengajar
Seseorang dapat dikatakan berhasil jika telah melewati proses yang berkesinambungan sehingga tujuan dapat tercapai dengan baik. Oleh karena itu guru dapat dikatakan memiliki hasil jika proses tersebut berjalan dengan lancar, maka seorang guru harus memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mengajar. 
Mengajar adalah tugas pokok seorang guru atau bisa disebut tenaga pengajar karena itu mengajar atau pengajaran yang dilakukan adalah salah satu dari sekian kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Telah disebar soal sebanyak 10 pertanyaan guna mengetahui keberhasilan guru mengajar di MA Patra Mandiri Plaju Palembang untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  berikut:
Tabel. 16
Distribusi Frekuensi Guru Yang Mengajar Siswa Telah Sesuai Dengan

Bidang (Keahlian) Masing-Masing

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	23

-

-
	100%
-
-

	
	Jumlah
	23
	100%


Dalam proses belajar mengajar berlangsung siswa dituntut memperhatikan materi, sikap dan teladan yang diberikan guru. Apabila guru kurang menguasai materi yang akan disampaikan atau tidak sesuai dengan kemampuannya tentu siswa tidak memahami materi dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Salah satu keterlaksanaan proses belajar mengajar yaitu menguasai bahan pelajarn yang disampaikan dengan kompetensi yang relevan.
 Hal ini terlihat dari jawaban angket guru yang menyatakan sering sebanyak 23 orang (100%). Dengan demikian menunjukkan guru yang mengajar siswa di MA Patra Mandiri Plaju telah sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

Selanjutnya pertanyaan guru mengenal kemampuan siswa dengan memberikan tugas setiap mengajar di kelas, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:
Tabel. 17
Distribusi Frekuensi Guru Mengenal Kemampuan Siswa Dengan Memberikan 

Tugas Setiap Mengajar Di Kelas
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	2.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	9

14

-
	39,1%
60,9%
-

	
	Jumlah
	23
	100%


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar metode pemberian tugas bukanlah satunya-satunya metode yang ada dalam pengajaran karena pemilihan metode terdiri dari tujuan, materi, fasilitas dan guru.
  Hal ini terlihat dari jawaban angket guru yang menyatakan sering sebanyak 9 orang (39,1%) dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 14 orang (60,9%). Dari observasi menunjukkan guru yang sering memberikan tugas adalah guru yang mengajar bidang matematika, kimia, fisika dan ekonomi akuntasi. 
Selanjutnya pertanyaan tentang setiap pertemuan di kelas guru menggunakan metode yang bervariasi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:
Tabel. 18
Distribusi Frekuensi Guru Menggunakan Metode Yang Bervariasi

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	3.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	15

8

-
	65,23%
34,77%
-

	
	Jumlah
	23
	100%


Dapat diperhatikan dari tabel diatas dapat simpulkan bahwa penggunaan metode yang bervariasi dapat menciptakan interaksi edukatif yang baik. Oleh karenanya metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa serta menggunakan metode mengajar secara bervariasi.  Hal ini terlihat dari jawaban angket yang menjawab sering 15 orang (65,23%) dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8 orang (17,4%), dan yang menjawab tidak pernah (TP) sebanyak 1 orang (34,77%). Ini menyatakan bahwa guru sering menggunakan metode yang bervariasi agar siswa tidak jenuh dan pembelajaran tidak monoton.

Selanjutnya  pertanyaan tentang guru menanggapi pertanyaan siswa pada saat menjelaskan materi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:
Tabel. 19
Distribusi Frekuensi Guru Menanggapi Pertanyaan Siswa
Pada Saat Menjelaskan Materi

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	4.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	12

10

1
	52,17%
43,47%
  4,46%

	
	Jumlah
	23
	100%


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa angket yang menyatakan sering sebanyak 12 orang (52,17%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 10 orang (43,47%) dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 1 orang (4,46%). Hal ini menunjukkan bahwa responden menyatakan bahwa guru menanggapi pertanyaan siswa pada saat menjelaskan pelajaran disesuaikan dengan waktu dan kondisi, namun tindakan seperti akan menjalin interaksi diantara guru dan siswa.
 Selanjutnya pertanyaan yang berkenaan dengan guru menggunakan fasilitas sekolah untuk menyelesaikan tugas yang diberikan kepada siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:

Tabel. 20
Distribusi Frekuensi Guru Menggunakan Fasilitas Sekolah Untuk 
Menyelesaikan Tugas Yang Diberikan Kepada Siswa 

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	5.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	14

7

2
	60,86%
30,43%
  9,81%

	
	Jumlah
	23
	100%


Hal ini terlihat dari jawaban angket guru  yang menyatakan sering sebanyak 14 orang (60,89%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 7 orang (30,43%) dan yang tidak pernah sebanyak 2 orang (9,81%) menunjukkan dari jawaban responden bahwa tidak semua guru menggunakan laboraturium atau perpustakaan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan kepada siswa karena disesuaikaan dengan mata pelajaran lagi pula siswa juga dapat mencari dari sumber belajar yang lain. Berdasarkan observasi di lingkungan sekolah MA Patra Mandiri memiliki ruang perpustakaan, ruang laboraturium bahasa, dan ruang komputer.
Untuk dapat melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru harus memenuhi kemampuan profesional, yaitu terpenuhinya 10 kompetensi guru yang salah satunya adalah pada point ke-4 yaitu penggunaan media atau sumber, meliputi mengenal memilih dan menggunakan media; membuat alat bantu pengajaran yang sederhana; menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar.

Selanjutnya pertanyaan yang berkenaan dengan guru menggunakan media setiap mengajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:

Tabel. 21
Distribusi Frekuensi Guru Menggunakan Media Setiap Mengajar

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	6.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	14

9

-
	60,87%
39,13%
 -

	
	Jumlah
	23
	100%


Guru yang profesional adalah guru yang mampu melakukan proses pembelajaran dengan baik sehingga  materi yang disampaikannya dapat mudah dipahami oleh siswa. Bertitik tolak dari tabel diatas guru berusaha menciptakan keakraban dan membuat kondisi yang menyenangkan dengan siswa yaitu menggunakan media. Hal ini terlihat dari jawaban angket yang menjawab sering sebanyak 19 orang (60,87%) dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 9 orang (39,13%). Hal ini menunjukkan bahwa responden menyatakan guru sering menggunakan media pada saat mengajar.  Sesuai dengan kutipan pada lembar sebelumnya bahwa dalam melaksanakan tugas mengajar guru harus memiliki kompetensi untuk menggunakan media pengajaran.
Selanjutnya pertanyaan guru menggunakan tes lisan untuk mengevaluasi siswa ketika materi telah selesai disampaikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:
Tabel. 22
Distribusi Frekuensi Guru Menggunakan Tes Lisan Untuk Mengevaluasi

Siswa Ketika Materi Telah Selesai Disampaikan

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	7.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	15

7

1
	65,22%
30,43%
 4,35%

	
	Jumlah
	23
	100%


Dari tabel diatas dapat pahami bahwa yang menyatakan selalu sering sebanyak 15 orang (65,22%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 3 orang (30,43%) dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 1 orang (4,35%). Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh guru di MA Patra Mandiri Plaju menggunakan tes lisan pada saat mengajar, kecuali guru yang mengajar pelajaran olahraga tidak pernah menggunakan tes lisan.
 Evaluasi adalah proses yang tidak bisa ditinggalkan dalam pembelajaran berdasarkan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 58 (1) evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.

Selanjutnya pertanyaan mengenai guru membuat catatan penilaian kemajuan siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:
Tabel. 23
Distribusi Frekuensi Guru Membuat Catatan Penilaian Kemajuan Siswa 
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	8.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	23

-

-
	100%
-
-

	
	Jumlah
	23
	100%


Melalui pembuatan catatan penilaian kemajuan siswa ditujukan agar guru dapat mengetahui naik turunnya prestasi belajar siswa dari materi-materi pelajaran yang selama ini telah disampaikan. Hal ini terlihat dari jawaban angket menjawab sering  sebanyak 23 orang (100%). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh guru yang mengajar membuat catatan penilaian kemajuan siswa.

Selanjutnya pertanyaan tentang guru dapat menyelesaikan materi pelajaran sesuai dengan jam yang telah disediakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:
Tabel. 24
Distribusi Frekuensi Guru Dapat Menyelesaikan Pelajaran Sesuai

Dengan Jam Pelajaran Yang Telah Disediakan 

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	9.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	16

7

-
	69,56%
30,44%
-

	
	Jumlah
	23
	100%


Hal ini terlihat dari jawaban yang menyatakan sering sebanyak 16 orang (69,56%) dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 7 (30,44%). Dengan demikian guru sebagian besar dapat menyelesaikan pelajaran sesuai dengan jam pelajaran karena guru sebelum melaksanakan proses belajar mengajar telah membuat rancangan pprogram pengajaran.

Selanjutnya pertanyaan tentang ketika guru mengajar memasukkan hal-hal lucu pada saat menjelaskan pelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel:
Tabel. 25
Distribusi Frekuensi Guru  Memasukkan Hal-hal Lucu 

Saat Menjelaskan Pelajaran

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	10.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	2

20

1
	  9,69%
86,95%
  4,56%

	
	Jumlah
	23
	100%


Dari tabel diatas dikatahui jawaban yang menyatakan sering sebanyak 2 orang (9,69%), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 20 orang (86,95%) dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 1 orang (4,56%). 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa guru yang mengajar di kelas lebih dominan kadang-kadang menggunakan hal yang lucu saat menjelaskan pelajaran, namun tentu disesuaikan dengan kepribadian guru tersebut serta keadaan dan materi yang disampaikkan tetapi dengan guru memasukkan hal-hal yang lucu diharapkan guru mengelola kelas agar menyenangkan sehingga siswa nyaman berada di kelas.

Berdasarkan hasil item soal kepada 23 orang guru tentang data keberhasilan guru mengajar di MA Patra Mandiri Plaju diperoleh dengan skor mentah sebagai berikut :

23
24
28
25
27
26
24
27
26
26
25
24
29
25
26
27
28
22
23
27
26
27
24


Berdasarkan hasil studi di atas, maka selanjutnya dapat dicari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) kemudian menentukan skala TSR (Tinggi, Sedang, Rendah). Selanjutnya skor mentah tersebut dianalisis melalui distribusi frekuensi tabel berikut ini :

Tabel 26

Perhitungan Mean dan Standar Deviasi Untuk Frekuensi 

Keberhasilan Guru Mengajar
	Internal
	F
	Y
	fY
	y
	y2
	fy2

	28-30
	3
	29
	87
	3,522
	12,404
	37,212

	25-27
	13
	26
	338
	0,522
	0,2724
	3,5412

	22-24
	7
	23
	161
	-2,478
	6,1404
	42,4828

	
	N = 23
	-
	∑fY = 586
	-
	-
	∑fy2 = 83,326


Dari tabel di atas, selanjutnya dicari mean (rata-rata) sebagai berikut :

MY = 
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Dengan diketahui nilai rata-rata (mean), maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai standar deviasi (SD) sebagai berikut :

SDy = 
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Setelah diperoses nilai mean dari SD di atas, maka dibuat kategori skor dengan menggunakan perhitungan Tinggi, Sedang dan Rendah (TSR) dengan ketentuan sebagai berikut :

Tinggi (T)
= M +1.SD ke atas

Sedang (S)
= M -1.SD s/d M +1.SD

Rendah (R)
= M -1.SD ke bawah


Realisasi dari hasil standar deviasi di atas adalah :

(T) M +1.SD = 25,478 + 1. 1,902 = 29,38 = 29 ke atas

(S) M – 1.SD s/d M +1.SD = 24 s/d 28
(R) M – 1.SD ke bawah = 25,478 - 1. 1,902 = 23,57 =23 ke bawah


Setelah diketahui tentang keberhasilan guru mengajar yang diperoleh dari penyebaran angket ternyata yang termasuk kategori tinggi sebanyak 3 orang, kategori sedang 13 orang, dan kategori rendah sebanyak 7 orang. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 27

Distribusi Responden Tentang Keberhasilan Guru Mengajar
	No
	Pengamalan Ajaran Islam Siswa
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3
	Tinggi

Sedang 

Rendah 
	3
13
7
	13,04 %

56,52 %

30,44 %

	
	Jumlah
	44
	100 %



Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa keberhasilan guru mengajar di MA Patra Mandiri Plaju tergolong dalam kategori sedang.

C. Hubungan Strategi Pembelajaran Guru dengan Keberhasilan Guru Mengajar

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
 
Sedangkan strategi terdiri atas berbagai macam yang dapat diterapkan oleh guru, dalam skripsi ini adalah strategi pengelolaan motivasional guru adalah terkait dengan usaha untuk meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Jika motivasi belajar siswa rendah, strategi apapun yang digunakan dalam pembelajaran tidak akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
 

Oleh karena itu, pengelolaan motivasional merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar di sekolah walaupun dengan cara yang berbeda-beda. Sehubungan dengan hal itu tentu saja keberhasilan guru dalam mengajar adalah cermin utama yang menjadi sorotan terhadap perkembangan siswa. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan filsafatnya. 

Adapun untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara startegi pengelolaan motivasional guru dengan keberhasilan guru mengajar, maka penulis menggunakan teknik analisis Korelasi Produk Moment sebagai berikut:
1. Mencari Nilai Statistik Dasar



Adapun data dari strategi pembelajaran (strategi pengelolaan motivasional guru) dengan keberhasilan guru mengajar diperoleh nilai statistik dasar sebagai berikut:

Tabel. 28
Hubungan Strategi Pembelajaran Guru Dengan Keberhasilan Guru Mengajar

	NO
	X
	Y
	XX
	YY
	XY

	1
	25
	23
	625
	529
	575

	2
	28
	24
	784
	576
	672

	3
	29
	28
	841
	784
	812

	4
	27
	25
	729
	625
	675

	5
	28
	27
	784
	729
	756

	6
	29
	26
	841
	676
	754

	7
	26
	24
	676
	576
	624

	8
	29
	27
	841
	729
	783

	9
	27
	26
	729
	676
	702

	10
	28
	26
	784
	676
	728

	11
	27
	25
	729
	625
	675

	12
	27
	24
	729
	576
	648

	13
	30
	29
	900
	841
	870

	14
	28
	25
	784
	625
	700

	15
	28
	26
	784
	676
	728

	16
	30
	27
	900
	729
	810

	17
	29
	28
	841
	784
	812

	18
	25
	22
	625
	484
	550

	19
	24
	23
	576
	529
	552

	20
	28
	27
	784
	729
	756

	21
	27
	26
	729
	676
	702

	22
	29
	27
	841
	729
	783

	23
	26
	24
	676
	576
	624

	N = 23
	∑X = 634
	∑Y = 589
	∑X
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	∑Y
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	∑XY= 16288

	
	
	
	
	
	


Jadi, N = 23      ∑X = 634       ∑Y =  589       ∑X
[image: image14.wmf]2

 = 17532      ∑Y
[image: image15.wmf]2

 =  15155                       ∑XY = 16288

2. Mencari Jumlah Kuadrat 
Adapun untuk mencari jumlah kuadrat (JK) dari variabel X, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

JKX = ∑X
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    = 55,66

Dan untuk mencari jumlah kuadrat (JK) dari variabel Y, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:



JKy = ∑Y
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JKy = 15155 – 15083,52




       = 71,48

3. Mencari Jumlah Produk 
Adapun untuk mengetahui jumlah produk (JP) dari variabel X dan Y, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:



JPxy = ∑XY - 
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   JPxy = 16288 – (634 x 589) : 23

JPxy = 16288 – 16235,91



     = 52,09

4. Mencari Koefisien Korelasi
Dan setelah nilia jumlah kuadrat dari variabel X dan jumlah kuadrat variabel Y diperoleh, maka adapun untuk mengetahui koefisien korelasi (KK) dari JKx dan PKy dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

rxy  = JPxy : 
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rxy = 52,09 : 
[image: image24.wmf](

)

48

,

71

66

,

55

x



rxy = 52,09 : 63,07

 rxy = 0,825
5. Mengkonsultasi Nilai R Hitung dengan R Tabel


 Harga tabel R Product Moment untuk N = 23 adalah sebagai berikut : 


 R 5% = 0,413 dan R 1% = 0,526. Jadi rxy = 0,825 adalah sangat signifikan.

4. Menginterpretasi Hasil Analisis

Adapun menginterprestasi hasil analisis
 sebagai berikut:

6.1 Strategi pembelajaran pada strategi pengelolaan motivasional guru berhubungan positif dengan keberhasilan guru mengajar.
 

6.2 Hubungan strategi pembelajaran pada strategi pengelolaan motivasional guru terhadap keberhasilan guru mengajar dapat dipercaya.

7. Mencari Koefisien Determinan


Adapun untuk mencari hubungan antara variabel X dan variabel Y atau Koefisien Determinasi (KD), yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

rxy
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 = 0,825
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rxy
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 = 0,6806

rxy
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 = 68,06%


Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antara ke dua variabel, yaitu sebesar 68,06% dan sisanya sebesar 31,92% merupakan pengaruh dari faktor-faktor lain.
8. Menginterpretasi Hasil Analisis
Adapun untuk menginterprestasi hasil análisis sebagai berikut: 

8.1 Hubungan strategi pembelajaran guru pada strategi pengelolaan motivasional guru dengan keberhasilan guru mengajar secara sistematis sebesar 68,08%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara strategi pembelajaran guru dengan keberhasilan guru mengajar sedangkan sisanya merupakan pengaruh dari faktor-faktor lain.

8.2 Keberhasilan guru mengajar dipengaruhi faktor lain, diluar faktor strategi pembelajaran guru dengan keberhasilan guru mengajar sebesar 31,92% dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.  Tujuan, dalam hal ini apabila seorang guru akan mengajar tentu mereka akan merumuskan terlebih dahulu. Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) maka harus berpedoman kepada Tujuan Pembelajaran Umum (TPU), agar TPK dapat mewakili TPU maka dipilih yang benar-benar penting sehinggga dapat mewakili TPU yang ditetapkan.

2.  Guru yang dimaksud telah memiliki kompetensi dasar yang seharusnya dimiliki oleh seorang guru seperti kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian, demikian juga latar belakang jejang pendidikan yang ditempuh oleh guru tersebut.

3.  Anak Didik dengan segala perbedaan individual yang menyertainya seperti latar belakang kehidupan sosial keluarga dan masyarakat yang berlainan, kepribadian, intelektual, biologis dan psikologis anak didik juga ikut mempengaruhi keberhasilan relajar mengajar.

4.  Kegiatan pengajaran, situasi dan kondisi yang terjadi pada saat proses belajar mengajar berlangsung seperti metode, media, penggunaan sumber belajar serta pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru.

5.  Bahan dan alat evaluasi, bahan yang terdapat dalam kurikulum yang sudah  dipelajari oleh anak didik guna kepentingan ulangan dan alat yang digunakan dalam proses evaluasi juga ikut berpengaruh.

 9. Menyimpulkan Hasil Analisis

. Karena rxy  jauh lebih besar yaitu sebesar 0,825 dari R tabel baik pada taraf signifikansi  5% sebesar 0,413  dan lebih besar 0,825 dari 1% sebesar 0,526, maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti terdapat hubungan positif antara strategi pembelajaran guru pada strategi pengelolaan motivasional guru dengan keberhasilan guru mengajar di MA Patra Mandiri Plaju Palembang disertai berbagai faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan guru mengajar seperti tujuan, guru, siswa, kegiatan pengajaran mencakup metode dan media, serta bahan dan alat evaluasi.

Sedangkan dalam rumus Product Moment yang tercantum dalam buku Anas Sudijono penulis memilih rumus dengan menghitung skor asli dimana N kurang dari 30 dapat dilihat di bawah ini:

   rxy=                   N (XY - ( (X ) ((Y )

               
        [N(X 2 – ((X)2] [N (Y2 -((Y)2]

               rxy=                  23 x 16288 – 634 x 589
               
        [23x17532– (634)2] [23x15155−(589) 2]

   rxy=                   374624-373426
               
        [403236–401956] [348565−346921]

   rxy=              1198     

               
        1280x1644
   rxy=                  1198
               
        2104320


=  1198 = 0,825


   1450,62
Memberikan interprestasi terhadap rxy:
Langkah I

Merumuskan hipotesa alternatifnya: “ada hubungan positif yang signifikan antara variabel x dan dan y”.
Merumuskan hipotesa nihilnya: “tidak ada hubungan positif yang signifikan antara variabel x dan y” 

Langkah II
Mencari df atau db dengan rumus: df = N – nr. Jumlah objek penelitian disini adalah 23 orang, dengan demikian N = 23, variabel yang kita cari korelasinya adalah variabel X dan Y; jadi nr = 2. Dengan mudah kita peroleh df-nya yaitu:
df = 23 – 2 = 21

Langkah IV

Berkonsultasi pada tabel nilai “r”  product moment. Dengan melihat tabel nilai “r” product moment, maka dapat kita ketahui bahwa df sebesar 21, diperoleh “r” pada taraf signifikasi 5% dan 1% sebagai berikut:

rt pada t.s 5% = 0,413
rt pada t.s 1% = 0,526
Langkah V

Membandingkan besarnya “rxy” dengan “rt”. Seperti diketahui, rxy yang kita peroleh 0,825 sedangkan rt pada taraf signifikasi 5% adalah 0,413 dan pada taraf signifikasi 1% adalah 0,526. Ternyata “rxy” sebesar dibanding r hasil perhitungan (rt) adalah 0,413 < 0,825 > 0,526
Langkah VI


Bertitik tolak dari hasil-hasil perhitungan diatas, ternyata baik pada taraf signifikasi 5% maupun 1% nilai rxy jauh lebih besar. Maka hipotesis alternatif diterima sedangkan hipotesa nihil ditolak. Kesimpulannya “ada hubungan positif yang signifikan antara strategi pembelajaran guru dengan keberhasilan guru mengajar di MA Patra Mandiri Plaju Palembang”.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis pada Bab IV, dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1.  Strategi pembelajan pada startegi pengelolaan motivasional guru tergolong tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang termasuk kategori tinggi sebanyak 13 orang (56,52%), kategori sedang sebanyak 9 orang (39,13%) dan kategori rendah sebanyak 1 orang (4,35%).
2. Status keberhasilan guru mengajar di MA Patra Mandiri tergolong sedang. Berdasarkan hasil penelitian yang termasuk kategori tinggi sebanyak 3 orang (13,04%), kategori sedang sebanyak 13 orang (56,52%) dan kategori rendah sebanyak 7 orang (30,44%).
3.  Terdapat hubungan positif antara strategi pengelolaan motivasional guru dengan keberhasilan guru mengajar. Hal ini terlihat dari hasil analisis ebesar rxy  jauh lebih besar yaitu sebesar 0,649 dari R tabel baik pada taraf signifikansi  5% sebesar 0,413 , maupun pada taraf 1% sebesar 0,526 seperti : 0,413 < 0,825 > 0,526. Berarti terdapat hubungan positif antara strategi pembelajaran guru pada strategi pengelolaan motivasional guru sebesar dengan keberhasilan guru mengajar di MA Patra  Mandiri Plaju Palembang memiliki koefisien determinasi 68,08% dengan demikian 31,92% disertai berbagai faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan guru mengajar seperti tujuan, guru, siswa, kegiatan pengajaran mencakup metode dan media, serta bahan dan alat evaluasi.
B. Saran


Dalam rangkan meningkatkan mutu pendidikan, maka disini penulis menyarankan sebagi berikut:

1. Diharapkan kepada guru bidang studi dapat menggunakan startegi dengan metode yang bervariasi sehingga pembelajaran tidak monoton. 

2.  Faktor-faktor yang menjadi pendukung adalah guru, ukuran kelas, suasana belajar, fasilitas dan sumber belajar yang tersedia, dan karakteristik sekolah. Dari berbagai penjelasan tersebut maka dapat kita ketahui bersama berbagai faktor yang mendukung strategi pembelajaran guru dan keberhasilan mengajar guru. Kesemua faktor yang disebutkan diatas tersirat dua bagian di dalamnya yaitu faktor internal dan eksternal.
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